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ABSTRAK 
NAMA :    MANDALA SARDY PUTERA 
NIM  :    10800113080 
JUDUL : KAJIAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN 
PERUSAHAAN UPAYA PENERAPAN CARBON ACCOUNTING (Studi 
Kasus Pada PT Semen Tonasa) 
 
Perusahaan memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan yang ada disekitarnya, serta 
tanggung jawab sosial bagi masyarakat harus selalu di jaga. Harus dilakukannya pengukuran, 
pencatatan, dan pelaporan yang jelas terhadap emisi karbon, tetapi masih belum diterapkannya 
carbon accounting. Dimana pemanasan bumi semakin besar yang dimana diakibatkan oleh 
berbagai pencemaran lingkungan dan emisi karbon yang hal ini banyak disebabkan oleh 
perusahaan-perusahaan yang ada di dunia, khususnya di wilayah makassar, dimana emisi karbon 
harus dilakukan pengendalian agar dapat menguranginya. Perusahaan telah melakukan untuk 
mengurangi emisi karbonnya dengan melakukan subtitusi bahan bakar batu bara dengan bahan 
bakar sekam, akan tetapi belum menerapkan carbon accouting yang sebetulnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengendalian terhadap emisi karbon dan polusi udara dari aktivitas 
perusahaan, namun tetap melihat dari sisi sosial dan ekonomi dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Penelitian ini bermanfaat untuk perusahaan agar dapat menerapkan carbon 
accounting ini sesuai dengan yang telah diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di negara maju.  
Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer berupa wawancara 
langsung dengan pihak perusahaan yang ditunjuk sebagai informan, sedangkan data sekunder 
berupa data yang diperoleh dari data internal perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta uji keabsahan data berdasarkan uji validitas internal 
dan uji reabilitas yang dilakukan pada PT Semen Tonasa. 
Hasil penelitian menemukan bahwa PT Semen Tonasa belum sepenuhnya menerapkan 
carbon accounting, hanya melakukan pengendalian untuk mengurangi polusi udara dan emisi 
karbon. Akan tetapi sistem pelaporan akuntansi yang belum sesuia dengan standar carbon 
accounting yang sebenarnya, dan praktik pelaporan akuntansi tentang carbon accounting belum 
diterapkan dengan maksimal. Sehingga penelitian ini dilakukan bebasis aktivitas perusahaan 
supaya dapat menerapkan carbon accounting. Aktivitas-aktivitas perusahaan yang dilakukang 
dari segi tanggung jawab sosial, ekonomi, dan lingkungan sudah dapat dikatakna mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Carbon accounting dalam pengungkapannya belum dimasukkan 
sebagai program tanggung jawab sosial perusahaan, yang seharusnya hal ini telah dapat 
dijadikan pedoman agar dapat melakukan pengungkapan, pencatatan, dan pelaporan emisi 
karbon perusahaan. 
Kata kunci: Carbon Accounting, Corporate Sosial Responsibility, Lingkungan Perusahaan 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
        Pada era globalisasi sekarang, perkembangan dunia industri sangat berkembang pesat di 
mancanegara, begitupun didalam negeri yang telah banyak diperbincangankan oleh masyarakat 
umum. Perbincangan itu membahas masalah lingkungan yang terjadi akibat adanya Global 
Warming/ pemanasan global (Dwijayanti, 2011). Adanya dampak perkembangan industri berupa 
pencemaran lingkungan telah memunculkan serangkaian tindakan serius dari masyarakat dunia 
untuk melakukan upaya pencegahan efek global warming secara lebih luas (Damayanti dan 
Pentiana, 2013). Isu-isu seperti pemanasan global, emisi, dan karbon telah menjadi isu 
lingkungan yang umum. Kondisi kerja dan perlakuan terhadap karyawan oleh perusahaan 
multinasional di negara berkembang dan negara-negara lain juga telah memfokuskan perhatian 
pada isu-isu sosial. Perusahaan adalah bentuk organisasi yang melakukan aktivitas dengan 
menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adanya 
polusi, baik polusi air, udara, dan tanah, yang diakibatkan oleh limbah yang dihasilkan dari 
kegiatan perusahaan dapat menurunkan kualitas lingkungan tempat perusahaan itu berada, 
tentunya hal ini tidak hanya akan merugikan lingkungan, tetapi juga perusahaan. (Murni, 2001) 
Perusahaan yang berorientasi pada laba akan berusaha menggunakan sumber daya yang 
dimilikinya semaksimal mungkin untuk memperoleh laba demi kelangsungan hidupnya sehingga 
berakibat pada dampak lingkungan baik secara positif maupun secara negatif (Harahap, 1999). 
Seringkali usaha peningkatan produktivitas dan efisiensi mengakibatkan penurunan kualitas 
lingkungan, berupa pencemaran udara, air, dan pengurangan fungsi tanah. Perusahaan tidak 
memikirkan dampak yang lebih besar yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan, dalam 
melakukan produksinya perusahaan hanya memikirkan keuntungan yang ditimbulkan dari hasil 
operasional perusahaan, dan mengabaikan dampak negatif yang akan berimbas pada lingkungan 
perusahaan itu sendiri. 
         Semakin berkembangnya ekonomi dan industri di indonesia membuat masyarakat dan 
lingkungan sekitar perusahaan mendapatkan dampak buruknya. Seperti polusi udara, kurangnya 
air bersih dan beresikonya banjir yang diakibatkan oleh produksi perusahaan tersebut yang dapat 
menimbulkan pemanasan global. Martusa (2009), Kashyap et al., (2016) dan Utina (2016) 
mengidentifikasi penyebab dari pemanasan global, dimana perubahan iklim yang terjadi 
merupakan ulah manusia. Aktivitas ekonomi saat ini secara langsung  maupun tidak telah 
menjadi faktor penyebab terjadinya global warming (Ja‟far dan Kartikasari, 2009). Efek 
terburuk yang paling berpengaruh  dalam  kehidupan manusia  dewasa ini adalah pemanasan 
global oleh gas rumah kaca.  Sebagaimana dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41 yang membahas tentang 
lingkungan, seperti perintah untuk menjaga lingkungan dan larangan untuk merusaknya yang 
berbunyi: 
ََرَهَظ  َداَسَفْلا َِف  َر َبْلا َِرْحَبْلاَو َابِ َْتَبَسَك يِدَْيأ َِساَّنلا  َِيلَْم هَق ْيِذ  ََضْع َب يِذَّلا او لَمَع َْم هَّلَعَل ََنْو عِجْر َي 
﴿41﴾  
Terjemahnya: 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; 
Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (kejalan yang benar) (QS. Ar-Rum Ayat: 41) 
        Ayat ini menjelaskan bahwa sebagai khalifah, manusia memiliki tugas memanfaatkan, 
mengelolah dan memelihara. Akan tetapi manusia sering kali lalai terhadap apa yang 
dikehendaki dan apa yang tak dikehendaki dibumi ini, yang  mengakibatkan banyak kerusakan 
alam. Pemanfaatan yang mereka lakukan terhadap alam sering kali tidak diiringi dengan usaha 
pelestarian, hanya memikirkan keuntungan sesaat. Mereka diselimuti keserakahan dan perlakuan 
buruk sebagian manusia terhadap alam justru mengakibatkan kerusakan dan kesengsaraan 
kepada manusia itu sendiri. Maka mereka telah menimbulkan kerusakan yang terjadi di darat dan 
di laut seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, pencemaran air dan pencemaran udara. Maka 
sudah sebuah keharusan dalam menjaga lingkungan sekitar, kita sebagai manusia harus senang 
tiasa menjaga alam sebelum alam yang menghancurkan kita. Tarmisi et al., (2012) 
perkembangan dunia usaha menjadi semakin luas, semakin banyak pabrik-pabrik dan perusahaan 
yang didirikan untuk melakukan aktivitasnya yaitu memproduksi barang mentah maupun barang 
setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya menggunakan sumber 
daya yang tersedia untuk mencapai tujuannya, dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan selalu 
berinteraksi dengan lingkungan.  
         Keingin atau tekanan yang dilakukan oleh pemilik perusahaan sebagai pemicu 
terjadinya pelangaran, kerusakan alam ketika perusahaan melakukan  produksinya. Donalson and 
Preston (1995) dan Mitchell et al., (1997) mengidentifikasi bahwa tekanan pemangku 
kepentingan mencapai titik yang mendorong manajer untuk terlibat dengan isu-isu lingkungan. 
Burrit (2010)  menyatakan bahwa sejak itu berbagai alat akuntansi telah dikembangkan dan 
diterapkan. Banyaknya emisi-emisi karbon yang bertebaran di udara yang  merupakan dampak 
dari proses produksi perusahaan menyebabkan dampak  serius terhadap iklim dunia. Melalui 
aktivitas-aktivitas lingkungan seperti penanaman pohon, dan pengungkapan aktivitas-aktivitas 
dalam menguragi pemanasan global menyebabkan pengguna laporan keuangan (investor, 
manajemen, kreditor) akan mendapatkan informasi yang membantu para pengguna informasi 
tersebut dalam pengambilan keputusan untuk kebijakan atau program perusahaan yang berkaitan 
dengan pelestarian lingkungan dimasa yang akan atang (Aniela, 2012). Burritt (2010) 
mengatakan bahwa meskipun perhatian diarahkan ke masalah karbon yang dihasilkan 
perusahaan semakin meningkat namun sampai saat ini manajemen informasi perusahaan 
mengenai masalah karbon masih sedikit. Hal tersebut belum memberikan perubahan terhadap 
pencemaran udara, dimana banyaknya oknum yang melakukan penebangan liar terhadap 
kelestarian hutan.  
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mendukung kegiatan carbon accounting dengan 
menerbitkan Protokol Kyoto (1997) yang merupakan sebuah perjanjian internasional yang 
mengikat negara-negara maju yang meratifikasinya untuk mengurangi emisi mereka dari enam 
gas rumah kaca yang paling berbahaya. Inisiatif  muncul yaitu dilakukannya penandatanganan 
Protokol Kyoto, yang menentukan bagaimana pemerintah, badan usaha dan konsumen akan 
perlu mengubah perilaku dan membawa sebuah ekonomi baru (Ratnatunga, 2007). Protokol 
Kyoto telah memberikan konteks dimana terdapat beberapa negara membahas mengenai 
kebijakan tentang pemanasan global  (Cacho  et  al.,  2003).  Hoon (2010); dalam Kashyap et al., 
(2016) mengatakan bahwa Protokol Kyoto mengharuskan negara-negara peserta untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca.  Puspita (2015) mengatakan bahwa Protokol Kyoto, yang 
telah ditanda tangani dan diratifikasi oleh sebagian besar negara-negara di dunia tersebut 
merupakan kunci perubahan bagi masyarakat dunia. Dwijayanti (2011) mengatakan bahwa ada 
tiga mekanisme yang diatur dalam Protokol Kyoto yaitu: a) Joint implementation (implementasi 
bersama) adalah kerja sama antar Negara manju  untuk mengurangi emisi GRK; b) Clean 
Development Mechanism (Mekanisme Pembangunan Bersih) adalah win-win solution antara  
negara maju dan negara berkembang. Negara maju berinvestasi di negara berkembang untuk 
mengurangi emisi GRK dengan imbalan sertifikat pengurangan emisi bagi negara maju  tersebut; 
c) Emission Trading (Perdagangan Emisi) adalah perdagangan emisi antar negara maju. 
Semakin besarnya masalah lingkungan yang diakibatkan oleh semakin berkembangnya 
industri yaitu masalah global warming. Era ekonomi lingkungan yang biasa disebut dengan era 
Carbonomic, hal ini diharapkan menjadi motor penggerak bagi permasalahan yang dapat 
mengancam dunia ialah masalah global warming. Salah satu rekomendasi yang ditawarkan oleh 
Protokol Kyoto ialah diakuinya perdagangan karbon. Sehingga muncul konsep manajemen biaya 
(Carbon Cost Management) yang termasuk efisiensi emisi CO2 dalam penggunaan bahan  baku, 
biaya  tenaga kerja, biaya overhed pabrik, biaya overhed  lingkungan, serta isu-isu yang terkait 
dengan manajemen standar akuntansi karbon (Ratnatunga, 2007). Kemunculan kebijakan-
kebijakan terkait karbon pada  akhirnya  berdampak  terhadap  akuntansi. Taurisianti dan 
Kurniawati (2014) mendefiniskan akuntansi  karbon adalah akuntansi yang memasukkan aspek-
aspek terkait karbon kedalam laporan keuangan perusahaan. Menurut Dwijayanti (2011) 
mendefenisikan carbon accounting adalah suatu proses pengukuran, pencatatan dan pelaporan 
karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. Perusahaan yang mengimplementasikan carbon 
accounting dapat membuat pelaporannya sebagai bagian dari biaya perusahaan. Adapun biaya-
biaya yang dimaksud yaitu biaya pencegahan (biaya yang dikeuarkan oleh perusahaan untuk 
mencegah terjadinya polusi udara), biaya pendeteksian (biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk menemukan, mengurangi, dan mendeteksi banyaknya polusi  udara yang dikeluarkan), 
biaya  kegagalan internal (biaya yang dikeluarkan jika polusi udara perusahaan melebihi batas, 
tetapi belum memberi dampak secara eksternal), dan biaya kegagalan eksternal (biaya yang 
dikeluarkan jika polusi udara yang dihasilkan perusahaan telah berdampak secara luas terhadap 
masyarakat sekitar, lingkungan dan pihak-pihak eksternal lainya) (Dwijayanti, 2011).   
Di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten, terdapat banyak industri rumah tangga berupa 
pabrik pengolahan “mie soun” yang dalam proses pengolahannya menggunakan berbagai bahan 
kimia. Sebagian besar  industri rumahan dengan  skala kecil yang tidak mempunyai izin, yang 
menimbulkan masalah dengan pemerintah setempat. Saat ini, industri tepung  aren menghasilkan 
limbah cair dan limbah padat, limbah cair tersebut berasal dari proses perendaman pati aren yang 
menggunakan kaporit. Sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap disungai kali bendo, 
masyarakat merasa terganggu dengan adanya limbah B3 tersebut berpotensi menimbulkan 
pencemaran air sungai. Padahal didaerah Bendo kecamatan tulung juga dibangun obyek wisata 
air janti yang terkenal dengan pemancingan ikan, tempat untuk berenang, yang tidak dilakukan 
penanganan secara serius akan menimbulkan dampak pencemaran. Sementara itu, pengendalian 
atas pencemaran lingkungan khususnya pada aliran sungai di Kabupaten Klaten, khususnya di 
Kecamatan Tulung desa bendo, yang banyak terdapat industri rumahan pengolahan “mie soun” 
dirasa belum efektif.  
Sementara hutan indonesia semakin berkurang dari 162 juta hektare menjadi 98 juta 
hektare. Hal ini disebabkan berkembangnya industri pengelohan kayu, yang seringkali terkesan 
asal dalam melakukan penebangan. Kerusakan hutan ini dikarenakan penebangan hutan yang 
terlalu cepat. Penebangan hutan yang cepat memang menguntungkan bagi produksi, namun 
produsen juga seharusnya memikirkan dampak buruknya seperti, kurangnya cadangan air bersih, 
kerusakan lingkungan di sekitar hutan, dan lebih jauh lagi akan terjadi kelangkaan kayu karena 
hutan kita habis ditebang.  
 PT Semen Tonasa dalam melakukan produksinya yang menyebabkan polusi udara, dan 
dalam mengurangi emisi karbonnya mereka melakukan penanaman pohon, dan melakukan 
penanaman sorgun sebagai bahan bakar nabati, agar tidak mengancurkan atau membuat hutang 
semakin rusak. Polusi udara yang dihasilkan oleh PT Semen Tonasa masih tetap dirasakan 
masyarakat sekitar dan hal tersebut tak dapat dicegah ketika hal tersebut masih belanjut. PT 
Semen Tonasa merupakan produsen semen terbesar di Kawasan  Indonesia Timur Indonesia 
yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 
Pangkep yang dalam kegiatan produksinya banyak menghasilkan karbon. PT Semen Tonasa  
telah  mempelopori  Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dan 
bertanggung jawab sosial terhadap masyarakat sekitar (Riyadi, 2016). PT Semen Tonasa meraih 
penghargaan terhadap kepedulian perusahaan melalui bidang Corporate  Social Responsibility 
(CSR) yaitu Social Bussiness Innovation Company 2016 Category Cement Industry. 
Penghargaan tersebut menandahkan salah satu wujud tanggung jawab sosial yang dilakukan 
perusahaan, bukan hanya sebagai konsekuensi atas kegiatan operasionalnya tetapi sebagai upaya-
upaya yang bertujuan meningkatkan kinerja dan nilai tambah perusahaan dalam jangka panjang 
dan juga berhasil menerapkan inovasi-inovasi dalam pelaksanaan program CSR (Ronalyw,  
2016). Utama (2007) menyatakan bahwa perkembangan CSR terkait dengan semakin parahnya 
kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia, mulai dari penggundulan hutan, 
polusi udara dan air, hingga perubahan iklim. Proses produksi perusahaan bermula dari kegiatan 
penambangan tanah liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu 
kapur sekitar pabrik hingga pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. Proses 
produksi perseroan secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality Control guna menjamin 
kualitas produksi. Lokasi pabrik perseroan yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah 
strategis untuk mengisi kebutuhan semen di Kawasan Timur Indonesia. Didukung oleh jaringan 
distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh delapan unit pengantongan semen yang melengkapi 
sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan 
tersebut. Kedelapan unit pengantongan semen berlokasi di bitung, palu, banjarmasin, dan ambon 
dengan kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di makssar, bali dan 
samarinda dengan kapasitas masing-masing 600.000 ton semen per tahun, dan di pontianak 
dengan kapasitas 150.000 ton semen per tahun. Sarana pendukung operasi lainnya yang 
berkontribusi besar terhadap pencapain perusahaan adalah utilitas pembangkit listrik uap (PLTU) 
dengan kapasitas 2x25 MW yang berlokasi di desa biringkassi, kabupaten pangkep, sekitar 17 
km dari lokasi pabrik. 
Perlu dilakukannya peningkatan terhadap kinerja perusahaan, seperti kinerja perusahaan 
yang berkaitan dengan bagaimana cara mengelola carbon accouting yang kedepannya dijadikan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dalam mengurangi emisi karbon. Menurut 
Puspita (2015), akuntansi karbon adalah ilmu yang relatif baru dan merupakan fenomena yang 
sangat penting untuk merealisasi program pelaporan keberlanjutan sebagai bagian  dari akuntansi 
lingkungan. Dengan demikian perusahaan dalam menerapkan carbon accounting akan 
mengetahui berapa besar emisi karbon yang dihasilkan pada saat produksi berlangsung, dan 
manajemen dan membuat strategi-strategi yang dapat mengurangi emisi karbon dan dapat 
melaporkannya kepada stakeholder. Adapun kinerja perusahaan dalam menjalankan carbon 
accounting, dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan jika ingin mencapai going concern 
atau usaha berkelanjutan dan dapat dinilai berwawasan terhadap lingungan perusahaan. Seperti 
halnya dengan PT Semen Tonasa dimana hal ini perlu dilakukan agar dapat mengurangi emisi 
karbon yang dihasilkan dan berdampak luas bagi masyarakat luas, dimana melakukan 
penanaman pohon, pengembangan sorgun sebagai bahan bakar nabati, maka dari pengurangan 
polusi udara ini secara tidak langsung perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosialnya 
terhadap masyarakat dan lingkung perusahaan. Namun dampak dari proses produksi yang 
dilakukan PT Semen Tonasa masih dirasakan masyarakat seperti polusi udara.  
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 
Kajian Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan: Upaya Penerapan Carbon 
Accounting (Studi Kasus PT Semen Tonasa). 
B. Rumusan Masalah 
     Ja’far dan Kartikasari (2009) mengatakan  bahwa  kunci  utama  dalam  carbon accounting 
adalah efisiensi emisi gas rumah kaca, khususnya CO2 (gas  terbesar yang dihasilkan oleh 
aktivitas manusia), yang terkait dengan proses produksi maupun penyediaan barang dan jasa. 
Tujuan utama penerapan carbon  accounting ini adalah untuk mengurangi emisi karbon yang 
dihasilkan oleh  industri sebagai bagian dari kesepakatan dalam Protokol Kyoto (Shodiq dan  
Febri,  2015). Dwijayanti (2011) mengatakan bahwa penerapan carbon accounting di Indonesia 
belum banyak diterapkan di perusahaan dan masih berupa wacana, padahal penerapan carbon 
accounting berperan penting dalam  perusahaan. PT Semen Tonasa dalam melakukan proses 
produksinya menghasilkan banyak karbon, sehingga berdampak pada  masyarakat sekitar dan 
masyarakat  luas  yang  berupa  polusi  udara  dan perubahan iklim. Perlu adanya tanggung 
jawab sosial terhadap masyarakat sekitar dari dampak yang di hasilkan selama proses produksi 
dan perluh pula dilakukan sebuah inovasi untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan. PT 
Semen Tonasa telah banyak memberikan bantuan kepada masyarakat  sekitar  sebagai wujud  
tanggung  jawab  perusahaan,  namun  masih saja polusi udara masih dirasakan oleh masyarakat 
sekitar dan perubahan  iklim yang terjadi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana tindakan perusahaan dengan adanya emisi karbon yang tercipta dari aktivitas 
produksi? 
2. Bagaimana pengungkapan carbon accounting sebagai tanggung jawab sosial dalam 
mengurangi emisi karbon pada perusahaan PT Semen Tonasa?     
C. Tujuan Penelitian 
1. Agar dapat mengetahui tindakan perusahaan dengan adanya emisi karbon yang tercipta dari 
aktivitas produksi. 
2. Untuk mengetahui pengungkapan carbon accounting sebagai tanggung jawab sosial dalam 
mengurangi emisi karbon pada perusahaan PT Semen Tonasa.  
D. Penelitian Terdahulu 
  Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya, penelitian di indonesia mengenai carbon accounting masih terbilang sedikit. 
Dwijayanti (2011) menyatakan bahwa di Indonesia penerapan carbon accounting ini masih 
relatif baru sehingga carbon accounting di Indonesia belum banyak diterapkan di perusahaan dan 
masih berupa wacana saja, padahal carbon accounting mempunyai peran yang sangat penting 
dalam perusahaan. Maka, penelitian ini mencoba memandang carbon accounting sebagai sebuah 
inovasi dan tanggung jawab sosial, sehingga dapat di jadikan dasar pengembangan penerapan 
carbon accounting.  
  Hasil  penelitian Ja’far dan Kartikasari (2009) menemukan  bahwa  Sistem Kontrol 
Manajemen, Manajemen Produksi dan Corporate Governance secara signifikan mempengaruhi 
paradigma carbon accounting, sedangkan standar akuntansi karbon dan strategi audit (audit 
karbon) tidak secara signifikan mempengaruhi  paradigma carbon accounting. Penelitian 
tersebut sebagai sebuah kajian eksploratif yang hendak menginvestigasi faktor-faktor penting 
sebagai pendorong implementasi penerapan carbon accounting terminologi khusus bidang 
akuntansi dalam konsep Carbonomics. Belum adanya paradigma carbon accounting yang 
menjadikan belum banyaknya perusahaan di Indonesia yang menerapkan carbon  accounting,  
padahal  dengan penerapan carbon accounting memberikan manfaat yang cukup besar.  
  Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanti (2011) mencoba  membahas tentang 
manfaat yang dapat diperoleh indonesia dari penerapan atau  pengimplementasian carbon 
accounting, sehingga carbon accounting baik untuk  diterapkan  di indonesia, hasil penelitiannya 
menemukan bahwa penerapan carbon accounting memberikan manfaat yang baik bagi 
perusahaan yaitu bisa menjadi  bagian dalam Corporate Social Responsibility, pemerintah 
indonesia yaitu bisa mendorong jalannya kerja sama dengan negara maju terkait dengan REDD  
(Reducing  Emissions from Deforestation and forest Degradation), dan  masyarakat  yaitu  
kesehatan  masyarakat  sekitar  industri  akan membaik karena emisi karbon berkurang.   
  Penelitian yang dilakukan oleh Taurisianti dan Kurniawan (2014)  bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengukuran, pengakuan, pencatatan, penyajian dan pengungkapan 
akuntansi karbon bersadarkan PSAK serta  dampaknya terhadap rasio-rasio keuangan 
perusahaan. Hasil penelitiannya mengungkapkan hasil penelitianya bahwa pengakuan aspek-
aspek karbon tersebut maka perusahaan dapat mengakui kewajiban  tersebut provisi, beban 
diluar usaha, pendapatan diluar usaha, asset tak berwujud ataupun asset kontijensi. Pengakuan 
kepemilikan potensi serap karbon dapat diakui sebagai  akun  asset tak berwujud atau asset 
kontijensi yang pencatatan dan pengungkapannya masing-masing diatur dalam PSAK 19(2010) 
dan PSAK 57(2009). Pengakuan  pendapatan atas surplus potensi serap karbon dapat diakui 
sebagai pendapatan diluar usaha yang  pencatatan dan pengungkapannya diatur dalam PSAK 
23(2010) dan PSAK 32(2007).  
  Hasil penelitian yang dilakukan Puspita (2015) dengan menggunakan sampel 
penelitiannya  yaitu  perusahaan  yang  mendapatkan  PROPER peringkat emas tahun  2012,  
bahwa dalam kenyataanya perusahaan dengan peringkat emas  ternyata masih berproses menuju 
carbon accounting dalam laporan berkelanjutannya dan ini memang sangat tergantung pada 
kesadaran masing-masing perusahaan untuk bisa dan mau beraktifitas yang berwawasan  
lingkungan.  Juga  harusnya adanya tekanan dari pemerintah dalam hal ini KLH (Kementerian 
Lingkungan Hidup) melalui PROPER sebagai instrumennya untuk membuat  regulasi yang lebih 
kuat mengenai pelaporan berkelanjutan yang memuat lebih detail dan terperinci hubungan 
dengan pengurangan emisi gas rumah kaca dan  efisiensi energi sebagai faktor penting dalam 
akuntansi karbon. 
Tabel. 1 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Dwijayanti 
(2011) 
Manfaat  Penerapan  
Carbon  Accounting  
di  Indonesia. 
hasil penelitiannya menemukan 
bahwa penerapan carbon accounting 
memberikan manfaat yang baik bagi 
perusahaan yaitu bisa menjadi bagian 
dalam Corporate Social 
Responsibility, pemerintah indonesia 
yaitu bisa mendorong jalannya kerja 
sama dengan negara maju. 
Taurisianti dan 
Kurniawan 
(2014) 
Perlakuan  Akuntansi  
Karbon  di Indonesia. 
Hasil penelitiannya  mengungkapkan 
hasil penelitianya bahwa pengakuan 
aspek-aspek karbon  tersebut  maka 
perusahaan dapat mengakui 
kewajiban  tersebut provisi, beban 
diluar usaha, pendapatan diluar usaha, 
asset tak berwujud ataupun asset 
kontijensi. 
Ja’far dan 
Kartikasari 
(2009) 
 Carbon accounting: 
Implikasi Strategis 
Perekayasaan 
Akuntansi 
Manajemen. 
menemukan  bahwa  Sistem Kontrol 
Manajemen, Manajemen Produksi 
dan Corporate Governance secara 
signifikan mempengaruhi paradigma 
carbon accounting, sedangkan 
standar akuntansi karbon dan strategi 
audit (audit karbon) tidak secara 
signifikan mempengaruhi  paradigma 
carbon accounting. 
Puspita (2015) Carbon Accounting : 
Apa, Mengapa Dan 
Sudahkah 
Berimplikasi Pada 
Sustainability 
Reporting? 
dengan menggunakan sampel 
penelitiannya  yaitu  perusahaan  
yang  mendapatkan  PROPER 
peringkat emas tahun  2012,  bahwa 
dalam kenyataanya perusahaan 
dengan peringkat emas  ternyata 
masih berproses menuju carbon 
accounting dalam laporan  
berkelanjutannya. 
E. Manfaat Teoretis 
1.  Manfaat  Teoretis  dalam aspek  tersebut  penelitian  ini  diharapkan  dapat 
menyempurnakan Green politic theory, dimana pionir dari teori  tersebut adalah R. 
Eckersley  (1972). Teori ini adalah ekosentrisme, yang menolak pandangan 
anthropocentric bahwa nilai moral berpusat pada manusia, pandangan ini setuju untuk 
menempatkan kebebasan nilai pada ekosistem dan seluruh aspek kehidupan (Apriwan, 
2011). Teori ini membahas permasalahan internasional seperti pemanasan global, dimana 
dampaknya di rasakan oleh beberapa negara. Penelitian ini melihat pemanasan global 
berdampak dari  aktivitas  produksi perusahaan yang mengeluarkan banyak karbon, 
sehingga lingkungan masyarakat bahkan negara merasakan polusi udara dan perubahan 
iklim. Dari permasalahan global tersebut sehingga negara-negara melakukan upaya untuk 
meminimalisir dampak  dari pemanasan global, yaitu diterapkannya carbon accounting 
yang dilatar belakangi dari penanda tanganan Protokol Kyoto oleh beberapa negara.  
2.  Manfaat  praktis  dalam  aspek  tersebut  penelitian  ini  diharapkan  dapat menjadi 
masukan pada PT Semen Tonasa dalam melakukan sebuah inovasi dan tanggung jawab 
sosial terlebih pada pihak menejer produksi. Untuk pihak akuntansi dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan masukan dalam menyonsong perubahan maupun dalam hal 
menerapkan sistem pencatatan  akuntansi yang baru yaitu carbon accounting. Selain itu, 
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak manajemen 
perusahaan dalam  menetapkan strategi-stretegi untuk mengurangi emisi karbon tersebut 
dan  melaporkannya  kepada stakeholder perusahaan.  
3. Manfaat Regulasi dalam aspek tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
konstribusi dalam penyusunan standar akuntansi karbon, dengan adanya standar akuntansi 
karbon sehingga dapat memungkinkan di buatkannya regulasi yang mengatur penerapan 
carbon accounting di Indonesia. 
18 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Green Politic Theory  
Green Politics menanggalkan pandangan konvensional  tentang  hubungan 
Internasional yang berdasarkan sistem negara. Hubungan Internasional akan 
menerima arti yang benar-benar baru dari sudut pandang ekosistem global yang 
terancam bahaya oleh arongasi upaya manusia demi kehidupan modern dan  
kekayaan material tingkat tinggi (Fadillah, 2014). Teori Green Politic ini digunakan 
untuk menjelaskan penolakan ekosentris terhadap dunia  antrosentrisme atau ajaran 
yang  menyatakan  bahwa  pusat alam semesta adalah manusia, dimana individu atau 
manusia sangat berperan penting terhadap ekosistem dan semua makhluk hidup, yang 
akan menjadi penyebab kerusakan lingkungan hingga memberikan dampak yang 
sangat buruk terhadap bumi. Politik Hijau bukan hanya menekankan terhadap 
individu saja untuk memperbaiki lingkungan, tetapi juga terhadap masyarakat global 
yang harus ikut berpartisipasi dalam mananggapi perubahan iklim global, untuk 
menanggulangi kerusakan lingkungan tersebut, harus dilakukan pendektan khusus 
yaitu dengan globalisasi dan desentralisasi, yang akan lebih efektif untuk menjaga 
lingkungan (Risnawati, 2013). 
Burchill and Linklater (1996); dalam Risnawati (2013) mengatakan bahwa  
teori green politic merupakan teori yang digunakan dalam hubungan Internasional 
dalam mengkaji kerjasama lingkungan hidup internasional. Tiga literatur utama 
mengajukan gagasan yang sedikit berbeda tentang penjelasan karakteristik politik 
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hijau. Eckersley (1972) menyatakan, karakteristik tersebut adalah ekosentrisme 
sebuah penolakan terhadap pandangan dunia antrosentris yang hanya  menempatkan 
nilai moral atas manusia menuju sebuah pandangan yang juga menempatkan nilai 
independen atas ekosistem dan semua makhluk hidup. Godin (1972) juga 
menempatkan etika pada pusat pemikiran politik hijau, yang menyatakan bahwa, nilai 
teori hijau berbeda pada inti politik hijau. Berbeda Barry. J (1999), dia melihat bahwa 
politik hijau didasarkan pada tiga prinsip utama yaitu, sebuah teori distribusi 
keadilan, sebuah komitmen terhadap proses demokratis, dan usaha untuk mencapai 
keberlangsungan ekologi (Apriwan, 2011). 
 Permasalahan mengenai pemanasan global kini memasuki ranah  permasalahan 
Internasional, dimana dampaknya di rasakan oleh negara-negara. Dimana pemanasan 
global tersebut dipicu dari emisi-emisi karbon yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 
melakukan aktivitas produksinya. Teori green politic mencoba memberikan kritik 
sekaligus solusi terhadap masalah lingkungan  tersebut. Upaya untuk mengantisipasi 
meluasnya dampak yang ditimbulkan oleh  pemanasan global yaitu penandatanganan 
Protokol Kyoto, dimana negara-negara yang meratifikasi Protokol Kyoto sepakat 
untuk mengurangi emisi karbon yang merupakan penyebab pemanasan global. Dari 
Protokol Kyoto tersebut memunculkan konsep carbon cost management, implikasi 
dari carbon cost management yaitu carbon accounting yang merupakan pengukuran, 
pencatatan dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan.   
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B. Legitimacy Theory  
Teori Legitimasi merupakan teori yang paling sering digunakan dalam 
menjelaskan pengungkapan lingkungan. Teori legitimasi berasal dari konsep 
legitimasi organisasi yang diungkapkan oleh Dowling (1975) yang  mengungkapkan 
bahwa legitimasi adalah sebuah kondisi atau status yang ada  ketika sistem nilai 
entitas kongruen dengan sistem nilai masyarakat yang lebih luas di tempat entitas 
tersebut berada. Pengertian legitimasi dikemukakan oleh Suchman (1995); dalam 
Tilling (2004) yang menjadi titik berat teori ini yaitu: “Legitimacy is a generalized 
perception or assumption the the action of an entity are desirable, proper, or 
appropriate within some socially constructed system of norms, beliefs, and 
definition”. Dari pengertian diatas, legitimacy theory mengandung arti bahwa 
kegiatan perusahaan harus sesuai dengan norma-norma yang dijunjung oleh 
masyarakat. Sedangkan menurut (Arifin et al., 2012) mengatakan bahwa teori 
legitimasi mengandung arti bahwa organisasi/ perusahaan secara berkesinambungan 
harus memastikan apakah mereka telah beroperasi di dalam norma-norma yang 
dijujung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar 
(dilegitimasi).  
Teori legitimasi mendorong perusahaan untuk meyakinkan bahwa  aktivitas dan 
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Lindblom (1994) mendefinisikan teori 
legitimasi sebagai suatu kondisi atau status dimana suatu sistem nilai perusahaan 
sejalan dengan sistem nilai dari sistem sosial yang lebih besar dan perusahaan 
merupakan bagian dari sistem sosial tersebut. Ketika terdapat perbedaan yang nyata 
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antara kedua sistem tersebut, maka akan muncul ancaman terhadap legitimasi 
perusahaan. Karena sebenarnya dalam operasi perusahaan mengeluarkan banyak 
karbon sehingga berdampak pada masyarakat dan lingkungan. Teori legitimasi 
mengungkapkan bahwa perusahaan memiliki  kontrak dengan masyarakat untuk 
melakukan kegiatan usahanya berdasarkan nilai-nilai justice dan bagaimana 
perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan 
perusahaan (Sayekti, 2007). Menurut Taringan (2014) menjelaskan teori legitimasi 
menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan bahwa mereka 
beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan 
dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha untuk memastikan bahwa 
aktifitas mereka diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang sah. Memberikan 
penjelasan tentang konsep kontrak sosial, bahwa semua organisasi memiliki kontrak 
sosial, baik eksplisit maupun implisit, dimana kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
organisasi tergantung pada apa yang dapat dikontribusikan oleh organisasi kepada 
masyarakat luas.  
Teori legitimasi ini menjelaskan bahwa dalam usaha untuk mendapatkan 
legitimasi, perusahaan akan beroperasi sesuai dengan nilai-nilai dan batasan yang 
diterima oleh masyarakat sekitar perusahaan (Campbell et al, 2002). Teori  legitimasi 
telah secara ekstensif digunakan untuk menjelaskan motivasi  pengungkapan 
lingkungan secara sukarela oleh organisasi (Pellegrino dan Lodhia, 2012). Mereka 
berusaha untuk memastikan bahwa pemangku kepentingan  menganggap aktivitas 
mereka sebagai  legitimasi (Deegan dan Unerman, 2011).  Pengungkapan lingkungan 
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merupakan salah satu cara bagi organisasi untuk  memperoleh legitimasi ini 
(Berthelot 2011). Dimana carbon accounting dapat menekan atau mengurangi emisi 
karbon yang dihasilkan selama proses operasi  perusahaan, dengan mengurangi emisi 
karbon yang di hasilkan secara tidak  langsung  perusahaan memberikan tanggung  
jawab sosialnya dengan mengurangi polusi udara dan perubahan iklim. Sehingga 
perusahaan dapat meyakinkan  bahwa  aktivitas  dan  kinerjanya  dapat diterima oleh 
masyarakat.   
Ghozali & Chariri (2007) menyatakan hal yang menjadi dasar teori legitimasi 
adalah kontrak sosial antar perusahaan dan masyarakat di tempat perusahaan 
beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. Jadi, setiap perusahaan pasti memiliki 
kontrak implisit dengan masyarakat untuk melakukan aktivitasnya berdasarkan nilai-
nilai yang dijunjung di dalam masyarakat. Apabila perusahaan bertindak memenuhi 
kontrak implisitnya maka masyarakat akan mendukung keinginan perusahaan. 
Ahmad, dkk., (2004) menyatakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
adalah sebuah mekanisma yang  digunakan untuk mengomunikasikan perusahaan 
dengan masyarakat, dan merupakan salah satu cara untuk memperoleh keuntungan 
atau memperbaiki legitimasi perusahaan. Praktik dan pengungkapan tanggung jawab 
sosial akan dianggap sebagai cara bagi perusahaan untuk tetap menyelaraskan diri 
dengan norma-norma dalam masyarakat. Dengan demikian, perusahaan disarankan 
untuk mengungkapkan kinerja lingkungan sehingga mendapatkan reaksi positif dari 
lingkungan dan memperoleh legitimasi atas usahanya. Perusahaan yang melakukan 
kinerja lingkungan dan pengungkapan tanggung jawab sosial diharapkan dapat 
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meningkatkan keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. Jadi, legitimasi 
adalah suatu tindakan atau perbuatan hukum yang berlaku, peraturan yang ada, baik 
peraturan hukum formal, etnis, adat-istiadat, maupun hukum kemasyarakatan yang 
sudah lama tercipta secara sah. Batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma 
dan nilai-nilai sosial serta reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya 
analisis perilaku organisasi dengan memerhatikan lingkungan, begitu juga dengan 
bumi. Organisasi atau perusahaan akan berlanjut keberadaannya jika masyarakat 
menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang seiring dengan sistem 
nilai masyarakat itu sendiri Gray, dkk., (1995). Teori legitimasi menganjurkan 
perusahaan untuk meyakinkan aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh 
masyarakat. Hal ini mendorong perusahaan melalui top manajemennya mencoba 
memperoleh kesesuaian antara tindakan organisasi dan nilai-nilai dalam masyarakat 
umum dan publik yang relevan dengan stakeholder. 
Gray, dkk., (1995) juga menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan merupakan bagian dari pengungkapan laporan keuangan. Ada 
banyak studi yang menguji lebih lanjut informasi sosial yang dihasilkan oleh 
perusahaan, dan menemukan bahwa informasi lingkungan merupakan salah satu 
bagian dari informasi tersebut. Begitu juga dengan pengungkapan emisi karbon yang 
mencerminkan akan kepedulian terhadap bumi. Walaupun tidak bersifat wajib, 
banyak perusahaan secara sukarela melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan (voluntary social and environmental disclosures). Voluntary social 
and environmental disclosures banyak dilakukan perusahaan dalam rangka menjaga 
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reputasi perusahaann, agar perusahaan bisa tetap survive dan terhindar dari berbagai 
bentuk penolakan dari masyarakat. Di dalam teori legitimasi (legitimacy theory) 
dipaparkan jawaban-jawaban yang mendukung mengapa perusahaan harus 
mengungkapkan tanggung jawab sosial, lingkungannya dan bumi. 
C. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
Pelaku bisnis  tidak hanya dituntut memperoleh keuntungan dari  lapangan 
usahanya, melainkan juga diminta untuk memberikan kontribusi positif terhadap 
lingkungan sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan 
kesadaran tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal sebagai Corporate 
Social Responsibility. Kepedulian sosial perusahaan terutama didasari alasan  
bahwasanya kegiatan perusahaan membawa dampak  for better of worse, bagi kondisi 
lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya untuk  masyarakat disekitar 
perusahaan beroperasi. Alasannya mendasari mengapa program Corporate Social 
Responsibility dilaksanakan sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Waldman 
(2009) menyebutkan, Aktivitas Corporate Social Responsibility yang dijalankan 
sebagai pelayanan sukarela atau bersifat charity pada masyarakat disekitar 
perusahaan. Kegiatan yang dilaksanakan sebagai  upaya menjalin hubungan baik 
dengan anggota masyarakat sehingga dapat mengurangi effek negatif yang 
ditimbulkan karena keberadaan perusahaan. Tujuan program CSR berkaitan 
keberlanjutan jangka panjang perusahaan (long-term sustainability of a firm). Utama 
(2007) menyatakan bahwa perkembangan CSR terkait dengan semakin parahnya 
25 
 
 
 
kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia, mulai dari 
penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim.  
Sejalan dengan perkembangan tersebut, Undang-Undang No. 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas diterbitkan dan mewajibkan perseroan yang bidang 
usahanya di bidang atau terkait dengan bidang sumber daya alam untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Undang-Undang tersebut 
(Pasal 66 ayat 2c) mewajibkan semua perseroan untuk melaporkan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan. Bisnis yang  
bertanggungjawab secara sosial mempertimbangkan tidak hanya apa yang terbaik 
bagi perusahaannya saja tetapi juga apa yang terbaik bagi masyarakat umum. 
Sebagian besar perusahaan secara cermat menyadari kebutuhan untuk memastikan 
bahwa produk dan proses mereka menjadi “bersahabat dengan lingkungan”.    
Aktivitas kepedulian perusahaan salah satunya adalah “Corporate Social 
Responsibility” merupakan fungsi yang sangat penting dalam mengembangkan 
lingkungan sosial perusahaan sehingga perkembangan masyarakat akan seiring 
dengan perkembangan perusahaan. Fenomena ini menjadi agenda perubahan besar 
yang dapat memberikan harapan rasa keadilan dan memberi peluang untuk 
mewujudkan kesejahteraan yang berkelanjutan (sustainable development). Di 
Indonesia, CSR merupakan konsep yang paling banyak diterapkan dalam tataran 
strategis perusahaan-perusahaan di indonesia dan masyarakat merasa perlu agar 
perusahaan melakukan aktivitas CSR. Penelitian empiris juga memperlihatkan bahwa 
terjadi peningkatan pengungkapan sosial dalam laporan keuangan tahunan 
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perusahaan Indonesia (Hartanti, 2003). Dan semakin banyaknya perusahaan di 
Indonesia yang mempergunakan Standar Global Reporting Initiative dalam  
melakukan  pelaporan CSR (Darwin, 2008). Menurut Porter dan Kramer (2006) saat 
ini pertanggungjawaban lingkungan (Corporate Social Responsibility) merupakan 
salah satu strategi dari perusahaan. Pada era masyarakat yang mulai peduli 
lingkungan, Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komponen wajib dan 
bukan lagi pilihan bagi perusahaan. Beberapa perusahaan seperti Ben & Jerry’s, 
Newman’s Own, Patagonia, dan Body Shop telah mengelompokkan diri dengan 
membuat komitmen jangka panjang terhadap CSR. Pada contoh beberapa perusahaan 
ini menunjukkan bahwa bisnis dan masyarakat mempunyai hubungan saling 
ketergantungan. Bisnis memerlukan masyarakat sebagai pembeli dan pemberi dana 
dan masyarakat juga perlu bisnis untuk produk-produk yang dihasilkannya. 
Hubungan bisnis dan masyarakat dapat dimasukkan sebagai unsur-unsur dalam 
strategi perusahaan untuk berkompetisi. 
 Aktivitas tanggung  jawab sosial dapat diartikan secara luas, yaitu sebagai  tata 
kelola (good governance) yang baik dengan melaksanakan operasi organisasi  yang 
jujur, transparan dan adil. Tanggung jawab sosial yang diberikan oleh organisasi tidak 
lagi berpijak pada paradigma tanggung  jawab kepada investor  saja, melainkan 
kepada publik yang lebih luas lagi (Sulistyaningtyas, 2006).  Menurut Sudarwanto 
(2011) Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
merupakan suatu komitmen berkelanjutan perusahaan dalam bertindak secara etis, 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ekonomi, meningkatkan kualitas tenaga 
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kerja dan lingkungan lokal, maupun  memberikan konstribusi terhadap lingkungan 
sosial pada umumnya. Sebagai sebuah konsep pengertian tanggung jawab sosial, 
dapat dimaknai sebagai komitmen organisasi untuk berperilaku etik dan memberikan 
kontribusi bagi pembangunan ekonomi, kualitas hidup yang dihadapi dilingkungan 
pekerjaan, keluarga, sebagaimana yang ada pada komunitas dan masyarakat sosial 
yang lebih besar (Sulistyaningtyas, 2006). Green Paper Komisi Masyarakat Eropa 
dinyatakan bahwa kebanyakan definisi tanggung jawab sosial korporat menunjukkan 
sebuah konsep tentang pengintegrasian, kepedulian terhadap masalah sosial dan 
lingkungan hidup kedalam operasi bisnis perusahaan dan interaksi sukarela antara 
perusahaan dan para stakeholdernya. Setidaknya ada dua hal yang berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial korporat itu, yakni pertimbangan sosial dan lingkungan hidup 
serta  interaksi sukarela (Irianto, 2004; dalam Suparman, 2013). 
D. Tanggung Jawab Lingkungan Perusahaan (Corporate Enviromental 
Responsibility) 
Tanggung jawab lingkungan perusahaan adalah komitmen perseroan  untuk 
berperan serta dalam pembangungan ekonomi berkelanjutan guna  meningkatkan 
kualitas kehidupan yang bermanfaat, baik perseroan sendiri,  komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya. UU PT dalam pasal 66 ayat 2c juga mengatur 
kententuan bahwa dalam laporan tahunan perlu dicantumkan laporan mengenai 
tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Secara terinci tanggung jawab sosial dan 
lingkungan diatur dalam pasal 74, yaitu: Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya dan berkaitan dengan sumber daya alam maka wajib melaksanakan 
28 
 
 
 
tanggung jawab sosial dan lingkungan Tanggung jawab sosial dan lingkungan 
sebagai kewajiban perseroan yang dihitung sebagai biaya perseroan yang 
pelaksanaannya memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Perseroan yang tidak 
melaksanakan kewajibannya akan mendapat sanksi, ketentuan lebih lanjut mengenai 
tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah. Kegiatan 
akuntansi menghasilkan informasi tentang suatu perusahaan dalam bentuk laporan 
keuangan yang merupakan pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik 
perusahaan dan masukan penting dan relevan dalam pengambilan keputusan 
ekonomik. Laporan keuangan tersebut harus disajikan sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK 1 paragraf 14 menjelaskan:  
“Beberapa Entitas juga menyajikan, dari laporn keuangan, laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya bagi 
industri dimana faktor lingkungan hidup adalah signifikan, dan ketika 
karyawan dianggap sebagai sekelompok pengguna laporan keuangan yang 
memegang perang penting. Laporan yang disajikan di luar dilaporan 
keuangan tersebut adalah di luar ruang lingkup SAK.” 
PSAK 69 tentang agrikultur pada paragraph 53 dijelaskan bahwa: 
 “Aktivitas agrikultur sering terekspos oleh iklim, penyakit, dan resiko alam 
lain. Jika suatu peristiwa terjadi sehingga menimbulkan suatu pos 
pendapatan atau beban yang material, maka sifat dan jumlah pendapatan 
dan beban tersebut diungkapkan sesuai dengan PSAK 1: Penyajian Laporan 
Keuangan. Contoh dari peristiwa tersebut termasuk wabah penyakit 
mematikan, banjir, kekeringan atau pembekuan yang parah, dan wabah 
serangga.” 
Banyaknya masalah yang melibatkan perusahaan terhadap lingkungan 
sekitanya, dimana kinerja perusahaan harus juga melihat lingkungan sekitar jika ingin 
menjadi usaha berkelanjutan harus tetap memperhatikan lingkungan sektiranya. 
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Adanya audit lingkungan perusahaan akan membuat perusahaan semakin 
memperhatikan lingkungan sekitarnya dan dapat mengukur kinerja lingkungannya. 
Menurut Yousef (2000) setidaknya ada empat level progresif dalam hal tanggung 
jawab lingkungan hidup suatu perusahaan, yakni; perhatiannya terhadap 
permasalahan lingkungan (environmenta lawareness), keterlibatannya dalam 
permasalahan lingkungan (environmenta linvolvement), pelaporan permasalahan 
lingkungan (environmenta lreporting) dan audit lingkungan (environmental audit). 
Menurut Wijayanto (2007), ada beberapa cara untuk mengungkapan informasi 
pertanggungjawaban lingkungan. Pertama, penyajian informasi lingkungan melalui 
”pengungkapan” dapat dilakukan dengan membuat ikhtisar kegiatan perusahaan 
terkait dengan upaya-upaya untuk melestarikan lingkungan, hasil penilaian pihak 
independen terkait dengan kepatuhan entitas terhadap kelestarian lingkungan. Kedua, 
pelaporan tanggung jawab atas lingkungan juga dapat disajikan dalam laporan 
keuangan inti, misalnya peralatan yang disediakan dalam rangka untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan dapat disajikan sebagai aset tetap. Ketiga, biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam rangka untuk mencegah, lingkungan dari pencemaran dapat diakui 
sebagai beban dalam laporan laba rugi. 
E. Carbon Accounting  
   Akuntansi karbon adalah  ilmu yang relatif  baru dan merupakan fenomena 
yang sangat penting untuk merealisasi program pelaporan keberlanjutan sebagai 
bagian dari akuntansi lingkungan, sehingga dalam penelitian ini penulis bertujuan  
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untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa yang dimaksud dengan karbon akuntansi, 
mengapa penghitungan karbon diperlukan dan juga apakah ini berimplikasi pada 
pelaporan keberlanjutan sebagai sarana pembangunan berkelanjutan. Akuntansi 
karbon merupakan bagian baru dari akuntansi  lingkungan yang dimana merupakan 
pelengkap dengan memberikan pelaporan mengenai emsi karbon gas yang dihasilkan 
perusahaan selama proses produksi. Akuntansi karbon merupakan akuntansi yang 
memasukkan aspek-aspek terkait  karbon kedalam laporan keuangan perusahaan. Saat 
ini terdapat satu standar pengukuran karbon yang diakui oleh The United Nations 
Framework Convnetion on Climate Change (UNFCCC) yaitu National Carbon 
Accounting Standards  (NCAS) yang merupakan standar  nasional yang dimiliki  oleh 
Australia. Dalam akuntansi karbon terdapat beberapa teori yang mendasari yaitu: 
carbon  accounting  is the process by which organizations account for and report  on 
their greenhouse gas emissions (Prosser, 2013 dalam Taurisanti, 2014). Yang dapat  
diartikan bahwa carbon accounting adalah suatu proses pengukuran dan pelaporan 
yang terkait dengan karbon yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.  
Menurut Dwijayanti (2011) carbon accounting adalah suatu proses 
pengukuran, pencatatan dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Carbon Accounting ini merupakan bagian dari kesepakatan Protokol Kyoto, dimana 
tujuan penerapannya untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan. Protokol Kyoto merupakan sebuah amandemen terhadap Konvensi 
Rangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) atau yang dikenal dengan 
sebuah persetujuan Internasional mengenai pemanasan global. Penerapan carbon 
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accounting ini telah menjadi perhatian di dunia, sebagai salah  satu bentuk 
pertanggungjawaban atas Protokol Kyoto. Didalam carbon accounting atau carbon 
footpit, emisi yang diukur adalah karbon yang berpengaruh dalam pembentukan gas 
rumah kaca yaitu karbon dioksida (CO2). Perusahaan yang mengimplementasikan 
carbon accounting dapat membuat pelaporannya sebagai bagian dari biaya 
perusahaan. Adapun biaya-biaya yang dimaksud yaitu biaya pencegahan (biaya yang 
dikeuarkan oleh perusahaan untuk mencegah terjadinya polusi udara), biaya 
pendeteksian (biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menemukan, 
mengurangi, dan mendeteksi banyaknya polusi udara yang dikeluarkan), biaya 
kegagalan internal (biaya yang dikeluarkan jika polusi udara perusahaan melebihi 
batas, tetapi belum memberi dampak secara eksternal), dan biaya kegagalan eksternal 
(biaya yang dikeluarkan jika polusi udara yang dihasilkan perusahaan telah 
berdampak secara luas terhadap masyarakat sekitar, lingkungan dan pihak-pihak 
eksternal lainya) (Dwijayanti, 2011).  
Didasari hal tersebut akhirnya konsep mengenai akuntansi lingkungan 
disahkan dalam Protokol Kyoto. Protokol Kyoto adalah sebuah perjanjian 
internasional terkait dengan Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim, 
United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC), menetapkan 
target pengurangan emisi yang mengikat secara internasional. Negara-negara yang  
meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi atau pengeluaran 
karbon dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama dalam 
perdagangan emisi jika mereka menjaga jumlah atau menambah emisi gas-gas 
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tersebut, yang telah dikaitkan dengan pemanasan global. Jika sukses diberlakukan, 
Protokol Kyoto diprediksi akan mengurangi rata-rata cuaca global antara 0,02°C 
hingga 0,28°C pada tahun 2050. UNFCC juga telah mengelompokan negara-negara 
ke dalam dua kelompok, yaitu Annex dan Non-Annex. Annex merupakan kumpulan 
dari negara-negara yang telah berhasil memanfaatkan teknologi  ramah lingkungan 
dan memberikan intensif kepada negara-negara Non-Annex. Sementara Non-Annex 
merupakan negara-negara yang tengah mengimplementasikan Clean Development 
Mechanicism (CDM) dan memperoleh pembayaran dari negara-negara Annex. 
Menanggapi isu lingkungan tersebut, maka salah satu upaya yang dilakukan 
dalam pengelolaan perusahaan adalah dengan adanya pengaturan pada bidang 
akuntansi manajemen. Sistem carbon management accounting (akuntansi manajemen 
karbon) diperkenalkan untuk mengumpulkan informasi dalam menanggapi peraturan 
pasar yang berkembang, dan persyaratan informasi yang ditetapkan oleh banyak 
negara di dunia sebagai salah satu langkah untuk memenuhi persyaratan Protokol 
Kyoto. Sistem akuntansi manajemen juga merancang keberlanjutan laporan sesuai 
dengan Global Reporting Initiative (GRI) dan keberlanjutannya dapat diunggulkan 
untuk tujuan analisis investasi keuangan. Tujuannya adalah untuk mereduksi emisi 
karbon yang dihasilkan oleh operasional perusahaan. Selain itu juga informasi yang 
dihasilkan oleh akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon 
management accounting di perusahaan. Untuk menunjang pelaksanaan carbon 
management accounting, saat ini terdapat sebuah peraturan mengenai praktik dan 
prosedur bisnis yang ramah lingkungan yang dikenal dengan nama Clean 
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Development Mechanicism (CDM) Projects. Jika sebuah perusahaan telah 
menjalankan usahanya sesuai dengan aturan-aturan yang ada pada CDM yang salah 
satunya adalah reduksi emisi karbon yang dihasilkan perusahaan, maka perusahaan 
tersebut berhak memperoleh Certified Emission Reduction (CER).  Di Indonesia 
sendiri saat ini konsep carbon management accounting (akuntansi manajemen 
karbon) tengah berkembang, khususnya pada bidang manufaktur. Sebagaimana telah 
kita ketahui bahwa industri manufaktur sangat erat kaitannya dalam menghasilkan 
emisi bagi lingkungan. 
 Indonesia akan segera mengimplementasikan sistem akuntansi karbon untuk 
membantu memerangi pemanasan global. Dikembangkan di Australia, National 
Carbon Accounting System telah dirancang untuk menyediakan neraca  yang 
menunjukkan tingkat pencemaran atmosfer yang disebabkan oleh kegiatan  
pengelolaan lahan seperti kehutanan, pembukaan lahan dan pertanian. Sistem ini  
akan menghitung jumlah karbon yang dipancarkan ke atmosfir dengan jumlah  
karbon yang ditangkap oleh bio massa, seperti: pepohonan. Akuntansi karbon  
sebenarnya lebih condong pada mengukur dan mengkalkulasi jumlah karbon yang 
dihasilkan oleh suatu entitas dalam proses produksinya. Dengan ini diharapkan akan 
bisa menjadi tolak ukur dalam pembuatan kebijakan ekologi suatu entitas. Dengan 
mengetahui jumlah emisi karbon dioksida di udara sebagai efek dari aktifitas 
perusahaan dapat digunakan sebagai bagian dari isi laporan berkelanjutan oleh 
organisasi/perusahaan. Kalkulasi jumlah karbon itu adalah alat bisnis yang 
membangun informasi yang mungkin (atau tidak mungkin) berguna untuk memahami 
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dan mengelola konsenrasi karbon di udara yang berdampak pada perubahan iklim. 
Pengaruh dampak global warming terhadap kehidupan manusia telah memunculkan 
serangkaian tindakan serius dari masyarakat dunia guna melakukan upaya  
pencegahan  efek  global warming secara lebih  luas. 
F. Carbon Accounting Sebagai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan   
Tanggung jawab sosial perusahaan yang sekarang ini lebih dikenal  dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen  perusahaan 
untuk bertindak etis, kepedulian terhadap masalah sosial dan lingkungan. PT Semen 
Tonasa telah meraih penghargaan terhadap kepedulian  perusahaan melalui  bidang  
Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu Social Bussiness Innovation Company 
2016 Category Cement Industry, melihat penghargaan yang telah diraihnya itu 
tentunya menjadikan PT Semen Tonasa termasuk perusahaan yang bertanggung  
jawab sosial terhadap masyarakat dan lingkungannya. Namun masih saja dampak  
dari aktivitas produksi perusahaan tersebut masih saja dirasakan oleh masyarakat dan 
lingkungan seperti polusi udara dan perubahan iklim. Penerapan carbon accounting 
dapat memberikan  perubahan dari dampak aktivitas operasi PT Semen Tonasa. 
Tanggung jawab sosial perusahaan dapat digunakan sebagai hal yang sangat muda 
agar perusahaan dapat memperhatikan likungannya, dimana perusahaan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan sebuah ide kreatif 
untuk menyusun suatu strategi tanggung jawab sosial perusahaan sehingga 
bermanfaat untuk masyarakat dan lingkungan bukan hanya bagi kinerja perusahaan. 
Peran carbon accounting sangat penting karena untuk menghasilkan ide kreatif dalam  
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penyusunan strategi tanggung jawab perusahaan dari dampak karbon yang  
dihasilkan, terlebih dahulu perusahaan harus mengetahui hasil emisi karbon yang 
dihasilkan. Tanggung jawab sosial perushaan juga merupakan suatu tindakan yang 
dapat memastikan bahwa perusahaan dalam melakukan aktivitasnya telah  beroperasi  
dalam bingkai  norma-norma yang ada di masyarakat dan lingkungan perusahaan 
berada sehingga perusahaan dalam melakukan aktivitasnya dapat diterima pihak luar. 
Dengan carbon accounting, perusahaan dapat menekan emisi karbon yang dihasilkan 
selama beroperasi. Dengan menekan emisi karbon yang dihasilakn oleh perusahaan 
secara tidak langsung memberikan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat 
dan lingkungan, dimana polusi udara dan perubahan iklim yang merupakan dampak 
dari banyaknya emisi karbon yang beredar di udara akan  berkurang. Dengan begitu 
kesehatan masyarakat akan lebih terjamin dengan udara yang lebih bersih, maka 
perusahaan dinilai berwawasan lingkungan dan dapat dipercaya bahwa perusahaan ini 
akan bertahan dan semakin berkembang jika menjaga kelestarian alam. 
G. Rerangka Pikir 
 PT Semen Tonasa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri 
tambang semen, dimana dalam melakukan aktivitasnya menghasilkan banyak  
menghasilkan emisi karbon. Dari emisi karbon yang beredar di udara akan  
berdampak pada masyarakat dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan Green  
politic  theory sebagai teori yang digunakan dalam hubungan Internasional dalam 
mengkaji kerjasama lingkungan hidup dan Legitimacy theory sebagai perusahaan  
memastikan bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar. Maka munculah carbon 
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accounting yang dilatar belakangi dari penandatanganan protocol kyoto oleh 
beberapa negara. Carbon accounting disini sebagai sebuah inovasi dan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Jika carbon accounting sebagai  inovasi maka dapat di 
hasilkan dapat mengurangi emisi karbon, dengan pengurangan emisi karbon maka 
polusi udara dan perubahan iklim akan terkurang jadi secara tidak langsung 
memberikan tanggung jawab sosial perusahaan dari carbon accounting tersebut. 
Adapun rerangka pikir penelitian ini dapat  disajikan  sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
  Rerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Diolah, 2017. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Ghufron (2008) penelitian kualitatif merupakan model penelitian yang bertujuan mengungkap 
fenomena yang ada dan memahami makna di balik fenomena tersebut yang menekankan pada 
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas. 
Dibandingkan dengan penelitian kuantitatif penelitian kualitatif jauh lebih subjektif dari pada 
penelitian atau survei kuantitatif karena penelitian kualitatif melakukan pendekatan yang juga 
disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara 
bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi ,tindakan, dan lain-lain 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong 2010; 
dalam Shodiq, 2015).  
Lokasi dalam penelitian ini terletak di PT Semen Tonasa yang berlokasi di Pangkep, 
Sulawasi Selatan. PT Semen Tonasa sebagai obyek penelitian karena PT Semen Tonasa 
merupakan salah satu perusahaan produsen semen terbesar di Indonesia Timur yang dalam 
kegiatannya banyak bersentuhan dengan lingkungan. Selain aspek bisnis, PT. Semen Tonasa 
rupanya concern terhadap aspek lingkungan hidup dan sudah barang tentu menjadi 
“kebanggaan” tersendiri di provinsi Sulawesi Selatan. Atas aktivitas penambangan di kawasan 
karst Maros Pangkep PT. Semen Tonasa telah mempelopori Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan (PROPER) dan bertanggung jawab sosial terhadap masyarakat sekitar perusahaan, 
sekaligus meminimalisir perilaku negatif terhadap “pengerukan” batu kapur yang ada di kawasan 
karst sebagai bahan baku produksi semen, demi menjaga kawasan karst dan ekosistemya dari 
kepunahan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 
berdasarkan pada penggunaan teknik analisis deskriptif yang artinya mendeskripsikan temuan 
dari data-data yang diperoleh dan kemudian akan dianalisis. Sugiyono (2014: 53) 
mendefenisikan metode deskriptif sebagai suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan 
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. 
Sesuai dengan tujun penelitian untuk memahami pengembangan  penerapan carbon  accounting  
yang  ditinjau  dari  dua  sisi yaitu  sebagai tanggung  jawab  sosial,  sehingga  dari  hal  tersebut 
dapat dijadikan suatu dasar pengembangan penerapan carbon accounting. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data subjek, data subjek menurut Indriantoro (2013) 
adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian (responden). Dengan 
demikian, data subjek merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara 
individual atau secara kelompok. Adapun sumber data yang digunakan dalam penilitian ini 
adalah data primer, data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang 
melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data primer disebut 
juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data 
primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung (Nawawi, 2011). 
D. Metode Pengumpulan Data 
            Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah sebagai 
berikut :  
1.  Wawancara  
 Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti Ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Tehnik 
pengumpulan data ini mendasarkan dari pada laporan  tentang diri sendiri atau self-report atau 
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Untuk wawancara mendalam 
dilakukan secara langsung dengan informan secara  terpisah dilingkungannya masing-masing.  
Wawancara  dilakukan  dengan informan yang dianggap berkompeten dan mewakili. 
2. Kajian Pustaka (library research)   
 Kajian pustaka adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
membaca, dan mempelajari literatur referensi dari jurnal,  makalah, dan buku-buku yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji untuk  mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya 
penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan.  
3. Dokumentasi  
 Dokumen menurut Sugiyono, (2009: 240) merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, serta data-data 
mengenai akuntansi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan PT Semen Tonasa. 
Dokumentasi bermanfaat sebagai penyedia data untuk keperluan penelitian 
4. Internet searching   
 Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan  mengumpulkan 
berbagai  tambahan  referensi  yang  bersumber dari internet guna melengkapi referensi penulis 
serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan masalah yang diteliti 
dilingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap 
berkompeten dan mewakili. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penulis menyiapkan pedoman 
wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan  pokok permasalahan. 
Pokok permasalahan ini dapat berkembang sehingga penulis menemukan informasi lain yang 
berhubungan dengan pokok permasalahan tersebut selama wawancara berlangsung. Adapun alat-
alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian perekam suara,  kamera dan 
alat tulis.  
F. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dilakukan pengujian keabsahan data dilakukan melalui empat 
uji, yaitu credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliability) dan confirmability (obyektivitas). Namun dalam penelitian ini pengujian keabsahan 
data hanya digunakan dalam dua uji yang paling sesuai, yaitu validitas internal (kredibilitas) dan 
reliabilitas (dependabilitas).  
1. Uji validitas internal (kredibilitas) 
Uji validitas internal (kredibilitas) data adalah uji kebenaran data. Tingkat kredibilitas 
yang tinggi dapat dicapai jika para partisipan yang terlibat dalam penelitian tersebut mengerti 
benar tentang berbagai hal yang telah diceritakannya (Afiyanti, 2008). Dalam penelitian ini uji 
kredibitas dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Adapun penelitian ini menggunakan 2 jenis triangulasi, yaitu Triangulasi sumber data, yaitu 
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
Misalnya melalui sumber data utama yaitu wawancara, peneliti bisa memperoleh sumber data 
pendukung seperti dokumen yang ditunjukkan informan sebagai bukti sehingga data/keterangan 
dari informan lebih akurat. 
Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. 
Informasi yang diperoleh akan dibandingkan dengan teori yang relevan dalam penelitian ini teori 
green politic theory dan legitimacy theory. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kesimpulan 
yang sifatnya tidak bias.  
     2. Uji reliabilitas (dependabilitas) 
Uji reliabilitas (dependabilitas) data menjadi pertimbangan dalam menilai keilmiahan 
suatu temuan penelitian kualitatif. Tingkat dependabilitas yang tinggi dapat dicapai dengan 
melakukan suatu analisis data yang terstruktur dan berupaya untuk menginterpretasikan hasil 
penelitian dengan baik sehingga peneliti lain akan dapat membuat kesimpulan yang sama dalam 
menggunakan perspektif, data mentah dan dokumen analisis penelitian yang sedang dilakukan 
(Afiyanti:2008). Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/ 
mereplikasi proses penelitian tersebut (Sugiyono 2013:277). Untuk pengujian dependabilitas 
dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 
dilakukan oleh pembimbing untuk memeriksa keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 
penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur Indonesia 
yang menempati lahan seluas 1.200.000 hektar di desa Biringere Kec. Bungoro Kab. 
Pangkep 68 kilo meter dari kota Makassar. Proses produksi perseroan bermula dari 
kegiatan penambangan tanah liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan 
pegunungan batu kapur sekitar pabrik hingga pengantongan semen zak diunit 
pengantongan semen. Proses produksi perseroan secara terus menerus dipantau oleh 
satuan Quality Control guna menjamin kualitas produksi. Lokasi pabrik perseroan 
yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah strategis untuk mengisi 
kebutuhan semen di Kawasan Timur Indonesia. Dengan didukung oleh jaringan 
distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh delapan unit pengantongan semen yang 
melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan sebagai pemasok 
terbesar di kawasan tersebut. Kedelapan unit pengantongan semen berlokasi di 
Bitung, Palu, Banjarmasin dan Ambon dengan kapasitas masing-masing 300.000 ton 
semen per tahun serta di Makassar, Bali dan Samarinda dengan kapasitas masing-
masing 600.000 ton semen per tahun, dan di Pontianak dengan kapasitas 150.000 ton 
semen pertahun. Sarana pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap 
pencapaian laba perusahaan adalah utilitas Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
dengan kapasitas 2x25 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, 
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sekitar 17 km dari lokasi pabrik. Perseroan meyakini bahwa dengan pengembangan 
kapasitas produksi melalui pembangunan pabrik semen Tonasa unit V, perseroan 
akan senantiasa berfokus kepada pemenuhan kebutuhan pembanguanan nasional serta 
kemajuan bangsa dan negara.  
PT Semen Tonasa memiliki 7 unit pengantongan semen yang berlokasi di 
Makassar, Bitung, Samarinda, Banjarmasin, Bali, dan Ambon dengan kapasitas 
masing-masing 300.000 metrik ton semen per tahun kecuali Makassar dan Bali yang 
berkapasitas masing-masing 600.000 metrik ton semen per tahun dan Palu yang 
berkapasitas 175.000 metrik ton semen per tahun. Perseroan yang memiliki kapasitas 
terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, yaitu 
Pabrik Tonasa II, Pabrik Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan Pabrik Tonasa V. 
Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan kapasitas masing-
masing 590.000 ton semen pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per 
tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V. Perseroan berdasarkan 
anggaran dasar merupakan produsen semen di Indonesia yang telah memproduksi 
serta menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak tahun 1968. 
 Pabrik Semen Tonasa I 
Tonasa unit I didirikan berdasarkan Tap MPRS RI No. II/MPRS/1960 
tanggal 5 Desember 1960 tentang pola Pembangunan Nasional Semesta 
Berencana Tahapan 1961-1969. Tonasa unit I mulai berproduksi semen pada 
tahun 1968 dengan kapasitas terpasang 120.000.000 metrik ton semen per 
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tahun dengan proses basah dan merupakan proyek Departemen Perindustrian 
Republik Indonesia bekerjasama dengan Pemerintah Cekoslovakia. Pabrik 
yang berlokasi di Desa Tonasa Kecamatan Balocci Kab. Pangkep ini sejak 
tahun 1984 dihentikan operasinya atas pertimbangan ekonomis. 
 Pabrik Semen Tonasa II 
Pabrik Semen Tonasa II yang berlokasi di Biringgere, Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan sekitar 23 km dari lokasi 
pabrik unit I, didirikan berdasarkan kepada persetujuan BAPPENAS : 
No. 023/XC-LC/B.V/76 
No. 285/D.I/IX76 
Tonasa II yang menggunakan proses kering mulai beroperasi secara komersil 
pada tahun 1980 dengan kapasitas terpasang 510.000 metrik ton semen per 
tahun. Program optimalisasi Tonasa unit II dirampungkan pada tahun 1991 
secara swakelola dan berhasil meningkatkan kapasitas terpasang menjadi 
590.000 metrik ton semen per tahun. Sementara di area yang berjarak sekitar 
17 Km dari pabrik, dibangun juga fasilitas Pelabuhan Khusus Biringkassi 
sebagai penunjang distribusi semen ke luar pulau Sulawesi. 
 Pabrik Semen Tonasa III 
Pabrik Tonasa III yang berlokasi di tempat yang sama dengan Pabrik 
Semen Tonasa II dibangun berdasarkan persetujuan BAPPENAS : 
No. 32/XC-LC/B.V/1981 
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No. 2177/WK/10/1981 
Pabrik Tonasa III yang menggunakan proses kering mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1985 dengan kapasitas terpasang 590.000 metrik ton 
semen per tahun ini merupkan kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan 
Pemerintah Jerman Barat.  
 Pabrik Semen Tonasa IV 
Pabrik Tonasa IV didirikan berdasarkan SK Menteri Perindustrian No. 
182/MPP.IX/1990, tanggal 02 Oktober 1990 dan SK Menteri Keuangan RI 
No. S.1549/MK 013/1999 tanggal 29 November 1990. Tonasa Unit IV dengan 
kapasitas terpasang 2.300.000 metrik semen ton per tahun mulai dioperasikan 
secara komersial pada tanggal 1 November 1996, dan fasilitas pendukung 
Power Plant berkapasitas 2×25 MW. Pabrik yang menggunakan proses kering 
ini terletak di lokasi yang sama dengan Tonasa Unit II dan Unit III. 
 Pabrik Semen Tonasa V 
Desember 2007 pemegang saham mengumumkan persetujuan 
pembangunan Pabrik Semen Tonasa Unit V dengan kapasitas 2,5 juta ton per 
tahun. Pabrik Semen Tonasa unit IV mulai beroperasi sejak tahun 2013 dan 
diresmikan oleh presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono pada Februari 2014.  
1. Status Perusahaan 
Pada awal berdirinya pabrik Semen Tonasa I dalam masa kontruksi, perusahaan 
masih berstatus ”Proyek” di bawah naungan Departemen Perindustrian dan 
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Pertambangan. Dengan selesainya proyek pembangunan pabrik Semen Tonasa I, pada 
tanggal 2 November 1968, status perusahaan di tingkatkan menjadi status ”Pabrik” 
sampai dengan tahun 1971. Pabrik Semen Tonasa ditetapkan menjadi BUMN yang 
berbentuk Perusahaan Perum (PERUM) berdasarkan PP No. 54 tahun 1971 tanggal 8 
September 1971.  
Pada tahun 1975, status perusahaan meningkat menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero), berdasarkan PP No. 1 tahun 1975. Perubahan bentuk hukum dari PERUM 
menjadi PERSERO disahkan tahun 1976 dengan akte Notaris Soewarno SH, No. 6 
tanggal 9 Januari 1976 di Jakarta dan diperbaiki dihadapan Notaris. H. Bebasa Dg. 
Lalo SH, No. 64 tanggal 20 Mei 1976. Terakhir dengan perubahan Anggaran Dasar 
oleh Notaris Hadi Moentoro SH, di Jakarta No. 11 tanggal 12 Desember 1984. Pada 
tanggal 15 September 1995, PT. Semen Tonasa mengadakan konsolidasi dengan PT. 
Semen Gresik (Persero) Tbk, dan hal tersebut masih berlangsung hingga sekarang.  
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi:  
”Menjadi perusahaan persemenan terkemuka yang efisiensi dan berwawasan 
lingkungan di Indonesia” 
Misi:  
 Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholder. 
 Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas 
dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
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 Senantiasa berupaya melakukan invroment di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 
 Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara profesional. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam rangka mengatur sistem kegiatan PT Semen Tonasa diperlukan struktur 
organisasi yang memberikan petunjuk mengenai pembagian dan pengelompokan 
sistem kerja/kegiatan dalam melaksanakan aktifitas demi kelangsungan hidup 
perusahaan. Struktur organisasi pula dapat menunjukkan bagaimana tertib 
manajemen, pengawasan dan pengendalian demi perusahaan dalam mengelola 
usahanya. Sesuai dengan anggaran dasar PT Semen Tonasa perusahaan ini dipimpin 
oleh suatu Direksi, yang terdiri dari seorang Direktur Utama dan empat orang 
direktur. Dalam melaksanakan tugasnya, Direski diawasi oleh Dewan Komisaris. 
Dewan Komisaris dan Direksi semuanya oleh RUPS (Rapat Umum Pemegang 
Saham), masing-masing untuk jangka waktu tiga tahun dan lima tahun untuk Direksi. 
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang penting 
agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan berhasil 
mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja 
sama yang baik, dimana fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan 
diuraikan dengan jelas.  
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Struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) mengikuti metode atau prinsip 
organisasi fungsional yang telah dinyatakan dan diuraikan menekankan pada 
pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. Didalam 
struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) tersebut terdiri atas beberapa unsur 
perlengkapan di masa struktur organisasi digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT Semen Tonasa 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Annual Report PT Semen Tonasa 2015 
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Berdasarkan pada skema di atas, berikut penjelasan mengenai tugas dan 
tanggung jawab bagian-bagian tersebut: 
1. Dewan Direksi 
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan PT. Semen Tonasa (Persero) 
diurus dan dipimpin oleh direksi dari seorang Direktur Utama dibantu tiga 
orang direktur lainnya. Dalam menjalankan tugasnya Dewan Direksi 
bertanggung jawab sekaligus diawasi oleh Dewan Komisaris sebagai wakil 
pemegang saham. Dewan Direksi diangkat berdasarkan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) dengan lama masa jabatan 5 tahun. Dewan Direksi 
terdiri atas : 
a. Direktur Utama 
Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya 
perusahaan. Direktur Utama juga mempunyai tugas dan tanggung 
jawab terhadap bidang-bidang yang mendapat pengawasan secara 
langsung yaitu bidang umum, bidang sumber daya manusia, bidang 
satuan pengawas intern dan bidang usaha sampingan (Yayasan Dana 
Pensiun dari Hari Tua, YKST, PT. PKM, Koperasi, Dharma Wanita, 
Bengkel Kendari) serta perwakilan Jakarta. 
b. Direktur Keuangan dan Komersial 
Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan. Tugas Direktur 
Keuangan dan Komersial adalah :  
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 Pembuatan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan serta 
mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan dari anggaran 
pendapatan dan belanja perusahaan  
 Menyusun pendistribusian hasil produksi semen yang 
dilakukan dengan cara menyusun strategi pemasaran di seluruh 
daerah pemasaran termasuk pengangkutannya  
 Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang, bahan baku, 
bahan pembantu, dan mesin-mesin lainnya sebagai 
kelengkapan dalam kegiatan produksi. 
c. Direktur Produksi 
Tugas Direktur Produksi adalah :  
 Terselenggaranya kelancaran operasi pabrik Unit II, pabrik 
Unit III, dan pabrik Unit IV.  
 Terselanggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi 
perumahan karyawan, gedung pabrik, dan gedung lainnya serta 
pelabuhan khusus Biringkassi.  
2. Kepala Departemen atau Bidang 
Dalam struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) terdapat 12 
departemen. Tugas dari departemen tersebut adalah : 
a. Departemen Hubungan Luar 
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Bertugas menangani masalah kehumasan yang menyangkut 
perwakilan PT. Semen Tinasa (Persero) di Makassar dan masalah 
hubungan dengan para pemegang saham. Selain itu bertanggung jawab 
terhadap perwakilan PT. Semen Tonasa (Persero) di Jakarta. 
b. Departemen Umum 
Bertugas menyelenggarakan kegiatan yang bersifat umum, 
pengamanan instalasi dan kompleks perusahaan, pengurusan masalah 
tanah dan izin, serta kegiatan yang menyangkut hukum dan 
kesekretariatan. 
c. Departemen Satuan Pengawasan Intern 
Bertanggung jawab dan kelancaran pengelolaan tugas Departemen 
Satuan Pengawasan Intern yang meliputi pengawasan finansial dan 
pengawasan operasional serta tugas-tugas lainya yang diberikan 
direksi. 
d. Departemen Pemasaran 
Bertugas merencanakan perencanaan dan analisis pasara untuk 
kelancaran pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, 
bertanggung jawab terhadap pengantongan di Banjarmasin, 
Samarinda, Bitung, Celukan Bawang dan Ambon. 
e. Departemen Logistik 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan 
prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan. 
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f. Deprtemen Akuntansi dan Keuangan 
Bertugas memimpin dan mengkoordinir pengelolaan tugas-tugas 
akuntansi dan keuangan perusahaan. 
g. Departemen Operasi I 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi 
pengoperasian pabrik unit II dan unit III sesuai RKAP secara efektif, 
efisiensi, ekonomis, aman terhadap personil dan peralatan serta ikut 
menjaga kelestarian lingkungan hidup.  
h. Departemen Operasi II 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi 
pengoperasian aset perusahaan dalam memproduksi semen, termasuk 
pengangkutan dan pemuatan seman ke atas kapal pelabuhan 
Biringkassi dan Makassar dengan biaya serendah mungkin dan aman 
terhadap personil peralatan serta kelestarian lingkungan hidup. 
i. Departemen Litbang 
Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses teknologi 
penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen 
perusahaan. 
j. Departemen Pengembangan dan Energi 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan yang meliputi mesin, pembangkit 
tenaga listrik, alat-alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin 
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dan peralatan unit pemecah batu kapur tanah liat dan pasir silica, 
sehingga kondisinya tetap terpelihara untuk menunjang kelancaran 
proses produksi.  
k. Departemen Sumber Daya Manusia 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan dalam penyediaan, pemeliharaan, 
perawatan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia agar 
tercapai produktivitas tenaga kerja yang optimal.  
l. Departemen Teknik 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan 
pembuatan, pabrikasi perhitungan teknis dan finansial untuk 
modifikasi dan renovasi peralatan serta pembuatan bangunan, sarana 
dan prasarana di lingkungan pabrik, perumahan, pelabuhan Biringkassi 
dan terminal-terminal pengantongan semen secara efektif dan efisien. 
3. Kepala Biro 
Tugas kepala biro ini adalah membantu kepala departemen atau kepala bidang 
dalam menangani pekerjaan sehari-hari. Penentuan kepala biro berdasarkan 
pada jenis pekerjaan yang akan di tangani pada masing-masing bidang. 
4. Kepala Seksi 
Tugas kepala seksi adalah membantu Kepala Biro dalam melaksanakan tugas 
sehari-harinya. Dan bertanggung jawab penuh secara teknis terhadap semua 
kegiatan yang langsung dibawahinya. 
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4. Bahan Baku Produk PT Semen Tonasa 
a. Batu Kapur 
Batu kapur di peroleh dari lokasi tambang yang dikuasai oleh perusahaan 
dan terletak di area pabrik. Batu kapur menupakan komponen bahan baku 
utama industri semen (80% dari seluruh kebutuhsn bahan baku). Jumlah 
cadangan batu kapur disekitar lokasi pabrik, yang dikuasai perusahaan saat 
ini di perkirakan dapat digunakan oleh PT Semen Tonasa Unit II, III dan 
IV untuk jangka waktu ratusan tahun. 
b. Tanah Liat 
Sama halnya dengan batu kapur, tanah liat juga diperoleh di sekitar pabrik 
yang telah dikuasai oleh perusahaan. Tanah liat merupakan komponen 
bahan baku setelah kapur (17% dari keseluruhan bahan baku). Untuk 
jumlah pemakaian tersebut, cadangan yang telah dikuasai perusahaan 
maupun yang berasa di sekitar lokasi pabrik mampu memenuhi kebutuhan 
pabrik PT Semen Tonasa II,III dan IV.  
c. Pasir Silika 
Pasir silika sebagai bahan baku untuk mengoreksi komposisi tanah liat 
tersedia di sekitar lahan dekat pabrik PT Semen Tonasa Unit I. Jumlah 
pemakaian pasir silika 3% dari kebutuhan bahan baku. Pasir silika ini juga 
tersedia cukup banyak di beberapa daerah yang terdekat dengan lokasi 
pabrik seperti Kabupaten Pangkep, Sidrap dan Pinrang.  
d. Gipsum 
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Gipsum digunakan untuk mengendalika kecepatan pergeseran semen yang 
dalam pemakaiannya mengambil 4-5% berat yang dicampur dengan 
klinker 95-96% pada penggilingan semen. Gipsum di peroleh dari dalam 
negeri, yaitu PT Semen Gresik dan impor dari Thailand, Australia maupun 
Philipina.  
5. Fasilitas Produksi dan Fasilitas Pendukung 
Proses produksi perseroan bermula dari kegiatan penambangan tanah liat dan 
batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik 
hingga pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. Proses produksi 
perseroan secara terus menerus dipantau oleh Satuan Quality Control guna menjamin 
kualitas produksi. Lokasi pabrik perseroan yang berada di Sulawesi Selatan 
merupakan daerah strategis untuk mengisi kebutuhan semen di Kawasan Timur 
Indonesia. Dengan didukung oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh 
sebelas unit pengantongan semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah 
menjadikan perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. 
Perseroan memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen/tahun, namun 
kemampuan produksi semen dapat mencapai 6.700.000 ton semen per tahun. 
Perseroan mempunyai empat unit pabrik, keempat unit pabrik tersebut menggunakan  
proses kering dengan kapasitas terpasang masing-masing. Berikut keempat pabrik PT 
Semen Tonasa, yaitu: 
 Pabrik unit II 590.000 ton/tahun 
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 Pabrik unit III 590.000 ton/tahun 
 Pabrik unit IV 2.300.000 ton/tahun 
 Pabrik unit V 2.500.000 ton/tahun 
Adapun fasilitas pendukung Semen Tonasa: 
 Pelabuhan Biringkassi 
Pelabuhan yang beranjak 17 km dari lokasi pabrik ini berfungsi 
sebagai fasilitas jaringan distribusi utama antar pulau maupun ekspor 
dan dapat disandari kapal dengan muatan diatas 17.500 ton. Pelabuhan 
ini juga digunakan untuk bongkar muat barang-barang kabutuhan 
pabrik. 
 Pembangkit Listrik Tenaga Uap (BTG) 
Untuk memenuhi kebutuhan sumber tenaga listrik, Semen Tonasa 
diperkuat dengan empat unit PembangkitListrik Tenaga Uap atau 
Boiler Turbin Generator dengan kapasitas 2×25 MW, yang berlokasi 
di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari okasi 
pabrik. 
 Coal Unloader (kapasitas: 1000 ton/jam) 
Fasilitas Coal Unloader System yang berlokasi di area Biringkassi 
dengan kapasitas pembongkaran mencapai 1000 ton/jam. 
6. Produk Semen Tonasa 
Berikut uraian produk yang di hasilkan PT Semen Tonasa, diantaranya: 
59 
 
 
a. Semen Portland Jenis 1 (OPC) 
Semen Portland Jenis 1 (Ordinary Portland Cement Type 1) dengan 
standar SNI 15-2049-2004 merupakan semen hidrolis yang dibuat dengan 
menggiling terak dan gipsum. Semen jenis ini digunakan untuk bangunan 
umum dengan kekuatan tekanan yang tinggi (tiak memerlukan persyaratan 
khusus), seperti bangunan bertingkat tinggi, perumahan, jembatan serta 
jalan raya, landasan bandarudara, beton pratekan, bangunan/saluran irigasi, 
elemen bangunan seperti genteng, hollo brick/bateko, paving block, buis 
beton, roster dan lain-lain. 
b. Semen Portland Komposit (PCC) 
Semen Portland Komposit (Portland Composite Cement) dengan standar 
SNI 15-7064-2004 merupakan bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan 
bersama terak semen portland dan gipsum  dengan satu atau lebih bahan 
anorganik atau hasil pencampuran bubuk semen Portland dengan bubuk 
bahan anorganik lain. Semen jenis ini diperuntukkan untuk konstruksi 
beton umum, pasangan batu bata, plestran dan acian, salokan, jalan, pagar 
dinding, pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton pratekan, panel 
beton, bata beton (paving block) dan sebagainya. 
c. Semen Portland Pozzolan (PCC) 
Semen Portland Pozzolan (Portland Pozzolan Cement) dengan standar SNI 
15-0302-2004 merupakan semen hidrolis yang terdiri dari campuran 
homogen antara semen portland dan pozzolan halus, yang diproduksi 
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dengan menggiling klinker semen portland dan pozzolan bersama-sama 
atau mencampur secara rata bubuk semen portland dan pozzolan atau 
gabungan antara menggilir dan mencampur, dimana kadar pozzolan 15-
40% massa semen portland pozzolan. Semen jenis ini ideal untuk 
bangunan bertingkat (2-3 lantai), konstruksi beton umum, konstruksi beton 
massa seperti pondasi plat penuh dan bangunan, konstruksi bangunan di 
daerah pantai, tanah berair (rawa) dan bangunan dilingkungan garam sufat 
yang agresif, serta konstruksi bangunan yang memerlukan kekedapan 
tinggi seperti bangunan sanitasi, bangunan perairan dan penampungan air. 
7. Sistem Manajemen Semen Tonasa 
Perseroan yang senantiasa berpegang teguh pada komitmen, perseroan 
berupaya memenuhi harapan pelanggan, meningkatkan tanggung jawab sosial kepada 
stakeholder, memenuhi peraturan perundangan, mencegah terjadinya kerusakan 
lingkungan dan mengembangkan sumber daya secara profesional yang didukung oleh 
teknologi dan sistem manajemen yang terintegrasi. Sistem manajemen perseroan 
dikenal dengan istilah Sistem Manajemen Semen Tonasa (SMST) yang berorientasi 
pada manajemen terintegrasi, mutu produk, lingkungan, kesehatan dan keselamatan 
kerja. 
a. Sistem Manajemen Trintegrasi (Integrated Management System-IMS) 
Memenuhi kebutuhan konsumen perseroan memegang teguh segala proses 
yang telah distandarisasi, baik itu mutu, lingkungan serta kesehatan dan 
keselamatan kerja. Semua proses sistem manajemen tersebut telah tercakup 
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dalam sistem manajemen terintegrasi yang dinamakan SMST. Integrasi 
sistem menajemen dilakukan agar seluruh sistem manajemen yang ada di 
perseroan dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
perseroan. Pada tanggal 6 Januari 2010, perseroan mendapat pengakuan 
dari PT Sucofindo ICS atas penerapan sistem manajemen yang terintegrasi.  
b. Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001:2008) 
Perusahaan senantiasa memberikan kepuasan kepada pelanggan serta salah 
satu bentuk komitmen perseroan dalam menghadapi persaingan ketat 
industri, maka mulai dari pengadaan bahan baku, proses dan produk akhir 
yang mencakup semua kegiatan operasional perseroan selalu diupayakan 
memenuhi persyaratan mutu ISO 9001. Sejak tahun 1996, perseroan telah 
mendapatkan pengakuan internasional terhadap mutu produknya dengan 
label ISO 9002. 
c. Sistem Manajemen Lingkungan (ISO 14001:2004) 
Perseroan mempunyai komitmen untuk ”menjadi produsen semen yang 
ramah lingkungan”. Sesuai dengan pemenuhan persyaratan yang berlaku, 
perseroan telah melaksanakan barbagai program yang menyangkut 
minimalisasi dampak negatif dari operasi dan produk, pelaksanaan 
program efisiensi pemakaian sumber daya alam serta energi, melaksanakan 
kegiatan konservasi lahanbekas tambang dan membina hubungan harmonis 
dengan masyarakat sekitar. Karena itu, pada tahun 2000 perseroan telah 
resmi mengimplementasikan persyaratan ISO 14001 dan memperoleh 
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sertifikat. Kepedulian perseroan lebih lanjut terhadap pengelolaan 
lingkungan adalah keikutsertaan menangani limbah industri baik internal 
maupun eksternal dengan memanfaatkannya dalam proses produksi, serta 
keikutsertaaan dalam penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER) 
dalam bidang lingkungan. 
d. OHSAS 18001:2007 (Occupational Health & Safety Assessment Series) 
Perseroan memperoleh sertifikat OHSAS dari PT Sucofindo ICS pada 
tanggal 27 Oktober 2009. OHSAS merupakan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang bertaraf internasional, 
sertifikat OHSAS merupakan wujud dari komitmen perseroan dalam 
menciptakan kondisi lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas dari 
kecelakaan dan perencanaan, serta penyakit akibat kerja sehingga 
keselamatan dan kesehatan karyawan tetap terjamin dan diakui oleh dunia 
internasional. 
e. Sertifikat Produk Penggunaan Tanda SNI (SPPT-SNI) 
Semen Tonasa adalah produk yang memenuhi ketentuan SPPT SNI dan 
perundang-undangan yang berlaku. Sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkn, Semen Portland Jenis 1 sesuai dengan SNI-15-2049-2004, 
Semen Portland Pozzolan (PPC) sesuai dengan SNI-15-0302-2004 dan 
Semen Portland Komposit (PCC) sesuai dengan SNI-15-7064-2004. 
Pengawasan terhadap SPPT SNI dilakukan secara berkala di perseroan. 
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f. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) (PP RI No. 
50 tahun 2012) 
Sejak tahun 2000, PT Semen Tonasa telah menerapkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) guna menciptakan kondisi 
lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, bebas dari kecelakaan 
dan pencemaran, serta penyakit akibat kerja. Sebagai aset berharga, 
perseroan bertanggung jawab dalam melindungi karyawan agar kesehatan 
dan keselamatan tetap terjaga. Setelah diadakan audit SMK3 oleh 
Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia, perseroan berhasil meraih 
”Bendera Emas” dalam penerapan SMK3 tersebut. 
g. Sistem Manajemen Laboratorium (ISO/IEC 17025:2005) 
Ketetapan atau keabsahan hasil pengujia merupakan cerminan 
Laboratorium Pengujian Perseroan, hal ini sebagai wujud nyata dalam 
memberikan jaminan mutu kepada pelanggan. Pada tanggal 13 Januari 
2011, perseroan kembali meraih prestasi gemilang dengan diperolehnya 
sertifikat ISO/IEC 17025 oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN). 
h. IPS Code (International Ship and Port Facility Security Code) 
IPS Code adalah suatu keamanan yang memimalisir resiko atau menekan 
sumber resiko yang mengancam keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan 
yang terdiri dari beberapa tahap yang dimulai dari assement, plant, 
apprival, verifikasi dan sertifikasi. 
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8. Penghargaan PT Semen Tonasa 
a. 23 Februari 2011 The Best Innovation Kategori Sistem Manajemen pada 
penganugerahan SGG Award on Innovation di Surabaya. 
b. 3 Maret 2011 perseroan mendapatkan penghargaan Master Brand. 
c. 16-22 Oktober 2011 mendali emas (gold) pada Konvensi Internasional 
GKM Asia PasificQuality Organization (APQO) di Singapore-Thailand. 
d. 14 November 2011 peringkat ke-2 Kategori Perusahaan Besar Barang 
SNI Award 2011. SNI Award merupakan bagian dari upaya stimulasi 
peningkatan penerapan SNI. Melalui SNI Award diharapkan produsen 
dan konsumen semakin menghargai aspek mutu, dan memahami 
perlunya berpartisipasi aktif dalam pengembangan dan penggunaan SNI 
sebagai referensi penyediaan dan permintaan pasar. 
e. 27 Februari 2012 The Best Innovation Kategori Teknologi & Proses 
Produksi. Tim Inovasi Giat meraih prestasi gemilang sebagai tim peraih 
The Best Innovation Kategori Teknologi & Proses Produksi dalam SGG 
Award on Innovation di Surabaya. Tim Giat mengembangkan inovasinya 
untuk mengurangi vibrasi pada ID Fan. 
f. 13-15 Juli 2012 Marching Band Semen Tonasa meraih Juara II Umum 
pada Losari Open Tournament Marching Band & Drum Band 2012 di 
Gor Sudiang dan Pantai Losari Makassar. 
g. 28 September 2012 Dana Pensium Semen Tonasa meraih penghargaan 
sebagai Dana Pensiun Terbaik I untuk kinerja tahun 2011. Penghargaan 
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yang diraih dana pensiun ini mengalami peningkatan dari yang diraih 
tahun 2011 sebagai dana pensiun terbaik III. 
h. 13-16 Oktober 2012 Perseroan kembali meraih prestasi Internasional 
melalui Konvensi GKM Internasional. Tim GKM Pioneer meraih 
peringkat Gold Three Starspada International Convention on QC Circle 
2012, sedangkan Tim GKM Pemusnah meraih penghargaan Best 
Performance pada Asia Pacific Quality Organization Award di Colombo 
Srilangka. 
i. 21 November 2013 Indonesian Quality Award menetapkan Perseroan di 
Level early improvement dalam penerapan Malcolm Baldrige Criteria. 
Perseroan juga meraih peningkatan skor terbanyak dengan 52 point dari 
400 point di tahun 2011 menjadi 452 point di tahun 2012. 
j. 23 November 2013 Peringkat Early Improverment (Score 400) pada 
Indonesian Quality Award Based on Malcolm Baldrige Criteria. 
Indonesian Quality Award (IQA) yang mengadopsi Malcolm Baldridge 
Criteria for Performance Excellence merupakan salah satu best practice 
paling komprehensif yang digunakan untuk membandingkan, menilai 
serta melakukan perbaikan terhadap sistem manajemen, proses bisnis dan 
kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
k. 2 Desember 2013 4 mendali emas & 3 mendali perak untk GKM & SS 
pada konvensi mutu Nasional di Makassar dan Balikpapan. 
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l. 14 Maret 2014 menerima penghargaan Wajib Pajak Kategori Khusus 
dalam acara Pekan Panutan Penyampaian pada tanggal 14 Maret 2014. 
m. 14 Maret 2014 meraih penghargaan sebagai Master Brand yang keempat 
kalinya berturut-turut kategori semen dari media Makassar Terkini dan 
Makassar Research. 
n. 13 Oktober 2014 meraih penghargaan GOLD AWARD (kategori 
tertinggi) dalam ajang International Convention on Cirle (ICQCC) di 
Colombo-Srilangka. 
o. 28 Desember 2014 berhasil meraih 9 penghargaan pada ajang ICA 
(Indonesia CSR Award) dari Kementerian Pemberdayaan Manusia dan 
Kebudayaan bekerjasama dengan CFCD (Corporate Forum for 
Community Development) di Balai Kartini Jakarta. 
B. Hasil Penelitian 
1. Tindakan Perusahaan Dengan Adanya Emisi Karbon 
 
Akuntansi karbon adalah  ilmu yang relatif baru dan merupakan fenomena yang 
sangat penting untuk merealisasi program pelaporan keberlanjutan sebagai bagian 
dari akuntansi lingkungan. Penulis bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
apa yang dimaksud dengan karbon akuntansi, mengapa penghitungan karbon 
diperlukan dan juga apakah ini berimplikasi pada pelaporan keberlanjutan sebagai 
sarana pembangunan berkelanjutan. Saat ini terdapat satu standar pengukuran karbon 
yang diakui oleh The United Nations Framework Convnetion on Climate Change 
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(UNFCCC) yaitu National Carbon Accounting Standards (NCAS) yang merupakan 
standar nasional yang dimiliki oleh Australia yang membahas tentang carbon 
accounting. Di samping itu, Protokol Kyoto juga memunculkan konsep carbon cost 
management, implikasi dari carbon cost management yaitu carbon accounting yang 
merupakan pengukuran, pencatatan dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Hasil wawancara dengan Pak Samsul yang merupakan pegawai pada biro 
produksi, mengatakan Bahwa : 
“Diketahui setiap bahan bakar produksi menghasilkan carbon, selain 
bahan bakar cair, gas, dan yang paling banyak menghasilkan karbon 
adalah bahan bakar padat yaitu batu bara, Maka dari itu perusahaan 
kami ini sudah diterapkan program CDM (Clean Development 
Mechanism). Iya, maka setiap tahun itu kita adakan penghitungan 
karbon yg dihasilkan, kemudian mereduksi isinya degan emisi 
karbonya.” 
Penjelasan dari hasil wawancara dapat terlihat dari hasil perhitungan yang telah 
dilakukan oleh pihak Tonasa pada gambar berikut. 
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Gambar 4.2 
Perhitungan Karbon PT Semen Tonasa 
 
Sumber:  PT Semen Tonasa 
Pelaku bisnis  tidak hanya dituntut memperoleh keuntungan dari  lapangan 
usahanya, melainkan juga diminta untuk memberikan kontribusi positif terhadap 
lingkungan sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan 
kesadaran tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal sebagai Corporate 
Social Responsibility. Kepedulian sosial perusahaan terutama didasari alasan 
bahwasanya kegiatan perusahaan membawa dampak for better of worse, bagi kondisi 
lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya untuk  masyarakat disekitar 
69 
 
 
perusahaan beroperasi. Terkait kepedulian sosial perusahaan maka munculnya standar 
baru tentang akuntansi karbon. Walaupun perusahaan PT Semen Tonasa  secara 
umum telah mengurangi pencemaran udara dengan melakukan berbagai hal yang 
berkaitan dengan pengurangan polusi udara dan emisi karbon. Lanjut Pak Samsul 
menjelaskankan bahwa: 
“Iya, jadi ada beberapa selain dari pada karbon yang dihasilkan itu ada 
namanya polutan yaitu partikel debu, dan itu memang harus, dan itu 
memang kita harus mempunyai alat untuk mengurangi emisi karbon, 
utamanya partikel debu yang keluar di sistem itu kita ada namanya 
penangkap debu elektrik. Kedua penangkap debu mekanik, kalau 
elektriknya tadi “Electrostatik Precipitator”, dan mekaniknya yaitu Dust 
Collector itu penangkap debu. Kemudian untuk mengurangi CO2 atau 
emisi carbon di udara, yaitu dengan cara substitusi bahan bakar padat 
yang digunakan di perusahan PT Semen Tonasa ini adalah batu bara dan 
kegunaan bahan bakar alternatif yaitu sekam, karena menurut PBB 
“UNFCCC”, jika sama-sama memiliki Carbon maka itu dianggap 
mempunyai nol carbon sehingga dengan menhgurangi bahan bakar 
padat seperti batu bara sudah tersubstitusi dengan bahan bakar alternatif, 
yakni CO2 yang terjadi akan berkurang  karena digantikan oleh sekam”. 
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Gambar 4. 3 
Data Bahan Bakar Batu Bara dan Sekam 
 
Sumber: Data PT Semen Tonasa 
Untuk mengurangi emisi karbon perusahaan melakukan subtitusi bahan bakar 
batu bara dengan bahan bakar yang memiliki carbon yang dianggap nol carbon, 
dimana bahan bakar tersebut ialah sekam padi yang digunakan untuk mengurangi  
emisi carbon yang dihasilkan. Didalam carbon accounting atau carbon footpit, emisi 
yang diukur adalah karbon yang berpengaruh dalam pembentukan gas rumah kaca 
yaitu karbon dioksida (CO2). Dari segi proses secara berjenjang pada material mulai 
dari bahan baku sampai menjadi produk itu tidak ada limbah, yang ada emisi yang 
dihasilkan dari proses produksi, limbah dari industri semen hanya ada pada saat 
laboratorium karena kita menggunakan bahan kimia untuk mengetahui kandungan 
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SiO2, AI2O3, yang setelah dipakai akan menjadi limbah. Untuk limbah cari kami 
menyediakan penampungan sementara yang selanjutnya dibawa kebiringkassi yang 
memiliki (Instalasi Pengelolahan Air Limbah) sebagai suatu perangkat peralatan yang 
mengelolah cairan sisa proses produksi pabrik sehingga cairan tersebut layak dibuang 
ke lingkungan. PT Semen Tonasa menghasilkan emisi debu, namun perusahaan sudah 
memiliki alat penangkap debu berupa elektrostatik precipitator (EP) dan dust 
collector (DC) sehinga emisi debu dapat dikendalikan. 
    Gambar 4.4 
Elektrostatik Precipitator dan Dust collector 
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Sumber: PT Semen Tonasa 
Upaya dalam mengurangi polusi udara perusahaan tersebut telah melakukan 
berbagai cara agar dapat meminimalisir polusi udara tersebut dengan mengunakan 
alat penangkap debu yang pertama ada namanya penankap debu elektrik dan 
penangkap debu mekanik. Di mana penangkap debu yang pertama Elektrostatik 
Precipitator dan Dust collector, kedua mesin tersebut berfungsi untuk memisahkan 
partikel debu yang akan keluar dari mesin produksi perusahaan dan yang keluar dari 
cerobong pabrik itu sudah terpisah dari partikel debu yang berbahaya. Wawancara 
Pak Jerry yang merupakan biro humas tonasa, Mengatakan bahwa: 
“Saya pikir itu cukup menarik, karena carbon accounting adalah hal 
yang baru, tetapi upaya perusahaan kami untuk menjaga lingkungan 
itu sanagt serius. Kami ada beberapa jenis peralatan tersendiri, alat 
penangkap debu, EP dan DC. Namun ada ambang batas yang 
dipersyarakatkan oleh pemerintah, yaitu batas kewajaran yang 
maksudnya di atas batas itu adalah hal yang membahayakan jadi kami 
mengupayakan agar tidak melampaui batas yang dikeluarkan oleh 
pemerintah, hal itu dibuktikan dengan seringnya semen tonasa 
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mendapatkan penghargaan salah satunya itu proper hijau. Belum lagi 
kita bekerja sama dngan pihak independen, salah satunya adalah 
UNHAS untuk meneliti kadar polusi udara, dan semen itu tidak 
memiliki limbah, namun yang ada hanyalah polusi udara. Hasil 
observasinya menunjukkan jarang ada penyakit karena polusi”. 
Informan ini memberikan apresiasi terhadap program baru tersebut dimana 
carbon accounting hal yang menarik tetapi sangat baru, dan perusahaan tonasa belum 
melaksanakannya, tetapi secara garis umumnya perusahaan tonasa telah melakukan 
berbagai cara agar lingkungan sekitar perusahaan tetap terjaga dari bebagai 
pencamaran limbah. Dan sangat serius mengurangi polusi udara dan emisi karbon 
yang dihasilkan pada saat operasional berlangsung, ada alat yang digunakan yaitu alat 
penangkap debu, EP dan DC. Tetapi ada batas yang dipersyaratkan oleh pemerintah, 
yaitu batas kewajaran, yang dimaksud batas kewajaran ialah hal yang dapat 
membahayakan, maka perusahaan mengupayakan agar tidak melewati batas yang 
telah ditentukan oleh pemertintah. Dengan ini diharapkan akan bisa menjadi tolak 
ukur dalam pembuatan kebijakan ekologi suatu entitas. Dari hasil wawancara dengan 
Pak Rustam yang merupakan biro keuangan, Mengatakan bahwa: 
“Tentang carbon accounting, saya mengapresiasi karena menerutnya  
bagus untuk kedepannya untuk tanggung jawab sosial dan linkungan 
perusahaan dengan memperhatikan dampak terhadap lingkungan 
perusahaan dengan mensingkronkan perlakuaan akuntansinya seperti 
apa”. 
 
Carbon accounting ini adalah hal baru yang ia dengar dan mengetahui pada saat 
sih peneliti menjelaskan sedikit tentang akuntansi karbon tersebut, dan sangat 
mendukungku ketika carbon accounting ini diterapakan dalam perusahaan karena 
sangat bagus dan pasti akan memberikan banyak keutungan bagi perusahaan terutama 
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dengan laporan keuangan akan semakin jelas terhadap pencatatan akuntansi 
lingungannya di bidang akuntansi karbon, karen telah dapat mengetahui besaran emisi 
karbon yang dihasilkan pada saat produksi berlangsung, dan dapat memberikan hal 
yang sangat baik untuk citra perusahaan kepada konsumen perusahaan. Peran carbon 
accounting sangat penting karena untuk menghasilkan ide kreatif dalam  penyusunan 
strategi tanggung jawab perusahaan dari dampak karbon yang dihasilkan, terlebih 
dahulu perusahaan harus mengetahui hasil emisi karbon. Terkait dengan penjelasan di 
atas, Pak Samsul mengatakan bahwa: 
“Iya tentu, saya mengetahuinya dari perjanjiaan yang dilakukan PBB 
tentang penandatanganan Protokol Koyoto. Dari PBB yang 
membawahi tentang perubahan iklim atau UNFCCC bagus, kita dapat 
mengetahui karbon yg dihasilkan, dan carbon yang bisa direduksi jika 
kita menggunakan bahan bakar alternatif”. 
 
Mengetahui tentang adanya carbon accounting ini, dimana yang dilakukan PBB 
untuk penandatangan Protokol Kyoto, agar dapat melakukan pencatatan tetang emisi 
karbon yang dihasilakan C + O2 = CO2. Dan sangat mendukung jika karbon 
akuntansi ini di terapakan di laporan keuangan perusahaan agar dapat mengetahui 
sejauh mana perusahaan dalam mengurangi emisi karbon, dan berhasil atau tidaknya 
perusahaan dalam menggunakan bahan bakar sekam supaya emisi karbon semakin 
sedikit. 
Saat ini perusahaan telah melakukan berbagai cara agar dapat mengurangi emisi 
karbon yang dihasilkan perusahaan. Karena efek emisi karbon sangat luas dampaknya 
berbeda dengan limbah yang dihasilkan perusahaan yang hanya dirasakan masyarakat 
sekitar perusahaan saja. Upaya perusahaan mengurangi emisi atau polusi udara lebih 
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dirasakan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar perusahaan yang memiliki 
banyak dampak positif dibandingkan dampak negatif. Hasil wawancara dengan Pak 
Samsul, Mengatakan bahwa : 
“Kalau polusi udara yang saya maksud tadi, yang dirasakan oleh 
masyarakat yang jauh mungkin tidak terlalu besar, namun dampak 
positif untuk segi ekonomi bagi masyarakat sekitar adalah dengan 
adanya kerja sama dalam hal penyediaan bahan bakar  padat yang 
alternatif tadi. kita saling menguntungkan, masyatrakat menyiapkan 
sekam yang dulunya hanya dibakar, namun kini sekamnya telah dibeli 
untuk dijadikan bahan bakar alternatif. Itu adalah proyek utama dari 
CDM untuk mengurangi emisi karbon. Dilakukannya pembuatan 
fasilitas bahan bakar alternatif. 
 
Tanggung jawab sosial PT Semen Tonasa dalam mengantisipasi dampak polusi 
dan emisi karbon yang sangat besar terhadap masyarakat sekitar perusahaan, dimana 
dari lima pilar yang dimiliki oleh perusahaan, perurasahaa juga memberikan 
pembagian dari wilayah yang terdekat sampai wilayah yang paling jauh dari 
perusahaan, seperti yang dibahasakan oleh Pak Jerry: 
“Ya, jadi dalam tanggung jawab sosialnya itu sesuai dengan lima pilar 
dan juga ada RING, ring satu kita kategorikan sebagai desa yang 
sangat terdekat dengan perusahaan yaitu desa lingkar, 11 desa yg 
terdekat dengan Tonasa, ring 2 seperti seluruh wilayah sulawesi dan 
ring 3 seluruh indonesia maupun di seluruh dunia jika ada yng 
membutuhkan”. 
 
Dampak positif yang dirasakan masyarakat sekitar perusahaan lebih besar dari 
pada dampak negatif yang dimana telah dilakukan berbagai hal agar memberikan 
yang terbaik terhadap perusahaan kepada masyarakat sekitar. Agar terjalin 
keberlangsungan yang saling mendukung antara perusahaan dan masyarakat sekitar. 
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Maka ada hal baru yang diterapkan perusahaan, itu untuk keberlangsungan 
perusahaan dimasa depan. 
2. Pengungkapan Carbon Accounting sebagai Tanggung Jawab Sosial dalam 
Mengurangi Emisi Karbon 
Program CSR PT Semen Tonasa sangatlah beragam dan mengcakup berbagai 
aspek , dibidang ekonomi perusahaan berkomitmen untuk membangun kemandirian 
masyarakat. Komitmen ini pun diwujudkan lewat program kemitraan dan program 
bina lingkungan. Kesemua program CSR PT Semen Tonasa mengarah kepada hal 
yang sangat bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat, utamanya 
masyarakat sekitar pabrik yang berlokasi di desa biringere, kecamatan bungoro, 
kabupaten pangkep. Aspek-aspek seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan 
lingkungan menjadi sasaran-sasaran utama perusahaa ini dalam CSRnya, itulah salah 
satu alasan yang membuat PT Semen Tonasa mampu bertahan hingga saat ini. PT 
Semen Tonasa tidak menjadi perusahaan yang “Kacang Lupa Kulit” akan tetapi 
menjadi perusahaan yang membangun hubungan simbiosis mutualisme dengan warga 
sekitarnya. Inilah yang seharusnya diterapkan oleh berbagai perusahaan dibelahan 
dunia tak terkecuali di indonesia.  
Adanya Carbon accounting dapat menekan atau mengurangi emisi karbon yang 
dihasilkan selama proses operasi perusahaan, dengan mengurangi emisi karbon yang 
di hasilkan secara tidak langsung perusahaan memberikan tanggung  jawab sosialnya 
dengan mengurangi polusi udara dan perubahan iklim. Sehingga perusahaan dapat 
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meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Dari 
Hasil wawancara dengan Pak Jerry:  
“Berbicara tentang tanggung jawab tentunya kita mengikuti aturan dari 
pemerintah bahwa setiap perusahaan wajib mengeluarkan tanggung 
jawab sosial. Di perusahaan kami ini, di PT Semen Tonasa sudah luas 
dan kami sudah sering mendapatkan penghargaan tentang hak ini, dan 
salah satu strateginya adalah dengan bekerja sama dengan advice dia 
bertugas menuntun perusahaan agar tanggung jawab sosialnya terarah 
dan tetap tepat sasaran, jadi kita menyusun CSR itu dalam bentuk 
Tonasa Bersaudara, Yang di dalamnya ada lima diantaranya Tonasa 
Mandiri, Tonasa Cerdas, Tonasa Hidup, Tonasa Bersahaja, Tonasa 
Hijau. Jadi semuanya itu memang sudah ada cara menangani masalah 
dengan masyarakat. Misalkan Mandiri, kami memberikan dana UKM 
agar usahanya bisa lebih berkembang, setelah itu kami bekali juga 
ilmu pengetahuan tentang usaha dan bagaimana mengatur keuangan, 
itu biasanya kita beri sampai tiga tahapan, tahapan terakhir itu 
biasanya kita beri sampai 50juta, dan jika pinjaman sudah 50juta, 
maka itu  dianggap sudah bukan UKM lagi yang berarti dia sudah 
mulai besar dan sudah tidak diberikan pinjaman lagi karena dia sudah 
bisa beralih ke bank dan uang 50 juta itu akan dikembalikan dan akan 
dipinjamkan kepada UKM yang lain”. 
 
Berbagai tanggung jawab sosial perusahaan PT Semen Tonasa sudah mereka 
lakukan salah satunya dengan memberikan bantuan yang dinamakan “Tonasa 
Mandiri”, Mereka  memberikan dana UKM agar usahanya bisa lebih berkembang. 
Setelah itu mereka juga membantu agar pengusaha kecil dapat mengetahuitentang 
berusaha yang baik dan bagaimana cara mengelolah keuangan uasahanya. Mereka 
diberikan tiga tahapan, dan tahapan yang terakhir diberikan bantuan dan 50 juta, dan 
ketika sudah mencapai 50 juta kami kategorikan usaha mereka sudah bukan UKM 
melaikan usaha yang sudah besar dan kami akan alihkan mereka ke pihak bank untuk 
membantu kelangsungan usaha tersebut, dan dana 50 juta itu kami akan berikan 
kepada UKM yang masih mebutuhkan dana tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan 
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sebagai upaya menjalin hubungan baik dengan anggota masyarakat sehingga dapat 
mengurangi effek negatif yang ditimbulkan karena keberadaan perusahaan. Tujuan 
program CSR berkaitan keberlanjutan jangka panjang perusahaan (long-term 
sustainability of a firm). 
PT Semen Tonasa merupakan perusahaan semen terbesar di indonesia timur, 
maka menjaga hubungan dengan masyarakat sekitar harus selalu diperhatikan karena 
keberlangsungan perusahaan tidak terlepas dari masyarakat sekitar perusahaan. Dari 
hasil wawancara dengan Pak Jerry mengatakan bahwa: 
“Saya pikir hubungan kita selama ini Alhamdulillah tidak banyak 
masalah, mungkin karena program CSR itu yang berjalan, dan dari 
lima pilar yang saya jelaskan tadi, ada yang namanya forum, jadi di 
forum tersebut sudah ada tokoh masyarakatnya, ada pemuka adat, ada 
kepala desa, dan tokoh masyarakat lainnya yang berpengaruh. Nanti 
kita akan berkumpul bersama dan berembuk sendiri menentukan apa 
yang lenbih tepat dilakukan desa masing-masing. Setelah itu dia akan 
melapor ke perusahaan yang hanya memberikan bantuan yaitu 
pelaksanaan dari UMD. Intinya di sini kami hanya membantu 
masyarakat, karena tidak semua yng diinginkan oleh perusahaan juga 
diinginkan oleh masyarakat, tapi jika masyarakat menginginkan, maka 
kami akan membantu. Dan setiap kami melakukan kegiatan-kegiatan 
makan kami juga akan melibatkan masyarakat, misalnya ulang tahun 
perusahaan, kami akan melibatkan masyarakat menjadi panitia 
pelaksana ataupun melibatkan dalam pertandingan. Pokoknya instens 
dengan masyarakat yang kami bangun”. 
 
Perusahaan PT Semen Tonasa dalam melakukan penerapan Corporate Sosial 
Responsibility, tidak langsung memberikan apa yang mereka inginkan tetapi mereka 
memberikan kepada masyarakat apa yang mereka butuhkan. Dalam menjalin 
hunbungan dengan masyarakat, PT Semen Tonasa menerapkan program Corporate 
Sosial Responsibility, yang mana program CSR tersebut PT Semen Tonasa akan 
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memberikan bantuan kepada masyarakat. Bantuan yang diberikan oleh perusahan 
kepada masyarakt adalah bantuan yang benar-benar diinginkan dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. CSR yang di jalankan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial ini 
dapat memberikan pandangan bahwa selain memperhatikan lingkungan, manusia juga 
harus memperhatikan lingkungan sosial mereka agar terjadi keseimbangan satu sama 
lain. Selain carbon accounting dan corporate social responsibility (CSR) ada lagi 
yang membantu perusahaan agar lebih diperhatikan oleh pemerintah, masyarakat, 
organisasi lingkungan, media massa khususnya pada investor dan kreditor (bank) 
yaitu sustainability report. Sustainability report ini penting karena di dalamnya 
terdapat prinsip dan standar pengungkapan yang mampu mencerminkan tingkat 
aktivitas perusahaan secara menyeluruh. Wawancara dengan Pak Rustam 
menerangkan bahwa: 
“Pengelolanya adalah Departemen CSR kalau itu terkait kepada 
pembiayan kemasyarakat, jadi sebenarnya cakupan dari biaya itu 
tercakup pada CSR,untuk perawatan terhadap lingkungan seperti 
dengan limbah, seperti limbah cari dan polusi udara, ada departemen 
sendiri yang menanganinya.” 
 
Departemen Corporate Sosial Responsibility pada perusahaan PT Semen 
Tonasa melakukan pembangian terhadap kelestarian lingkungan atau perawatan 
lingkungan yang diatur oleh departemen itu sendiri. Maka biaya yang dikeluarkan 
untuk hal yang berkaitan dengan lingkungan perusahaan atau menjaga lingkungan di 
atur oleh departemen ini seperti pencegahan limbah cair, gas, padat, dan emisi karbon 
kemudian dilaporkan pada departemen keuangan perusahaan agar dilaporkan dalam 
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laporan keuangan perusahaan, agar ada transparansi kepihak independen diluar 
perusahaan. Terkait wawancara dengan Pak Samsul, Mengatakan bahwa: 
“Carbon Accounting ini, juga dapat dikatekorikan sebagai kedalam program 
tanggung jawab sosial perusahaan, dimana perusahaan telah dapat 
memperhatikan besaran emisi karbon, dan ketika carbon accounting ini 
diterapkan maka perusahaan telah menjaga pelastarian lingkungan”. 
Maka dari itu carbon accounting ini ketika telah diterapkan oleh perusahaan akan 
semakin jelas pengendalin dan pengurangan terhadap emisi dan polusi udara yang 
dihasilkan perusahaan pada saat produksi berlangsung. 
C. Pembahasan  
1.   Tindakan Perusahaan Dengan Adanya Emisi Karbon 
 
Perusahaan adalah bentuk organisasi yang melakukan aktivitas dengan 
menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Adanya polusi, baik polusi air, udara, dan tanah, yang diakibatkan oleh 
limbah yang dihasilkan dari kegiatan perusahaan dapat  menurunkan  kualitas 
lingkungan tempat perusahaan itu berada, tentunya hal ini tidak hanya akan 
merugikan lingkungan, tetapi juga perusahaan. Keberlanjutan usaha suatu perusahaan 
merupakan sebuah isu yang sangat populer di zaman sekarang, pemahaman 
perusahaan terkait pembangunan berkelanjutan merupakan suatu keharusan. PT 
Semen Tonasa sebagaimana kita ketahui merupakan salah satu perusahaan semen 
terbesar di indonesia bagian timur. Hari itu tepatnya tanggal 7 september 2017 saya 
bergegas untuk melakukan penelitian di PT Semen Tonasa, pukul 8.00 saya berangkat 
dari rumah sampai di Tonasa pukul 9.40. Sampai disana saya langsung melapor 
81 
 
 
kepada bagian resepsionis untuk melakukan konfirmasi bahwa saya akan melakukan 
penelitian. Saya diberikan 3 narasumber, ada bagian biro produksi, biro keuangan, 
dan biro humas. Pertama saya berkesempatan mewawancarai bapak Rustam selaku 
biro keuangan, dan setelah itu saya langsung ke bapak Jerry selaku biro humas, dan 
yang terakhir saya wawancarai adalah bapak Samsul biro produksi PT Semen Tonasa.  
Akuntansi karbon adalah  ilmu yang relatif baru dan merupakan fenomena 
yang sangat penting untuk merealisasi program pelaporan keberlanjutan sebagai 
bagian dari akuntansi lingkungan, sehingga dalam penelitian ini penulis bertujuan  
untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa yang dimaksud dengan karbon akuntansi, 
mengapa penghitungan karbon diperlukan dan juga apakah ini berimplikasi pada 
pelaporan keberlanjutan sebagai sarana pembangunan berkelanjutan. Akuntansi 
karbon merupakan bagian baru dari akuntansi  lingkungan yang dimana merupakan 
pelengkap dengan memberikan pelaporan mengenai emisi karbon gas yang dihasilkan 
perusahaan selama proses produksi. Akuntansi karbon merupakan akuntansi yang 
memasukkan aspek-aspek terkait karbon kedalam laporan keuangan perusahaan. 
Akan tetapi riset yang didapatkan peneliti setelah melakukan penelitian langsung 
pada perusahaan PT Semen Tonasa, Saya belum melihat adanya sistem pelaporan 
karbon yang dilaporkan oleh pihak perusahaan kedalam laporan keuangannya. Akan 
tetapi secara umum saya melihat bahwa perusahaan telah melakukan berbagai 
langkah untuk mengurangi emisi karbonnya. 
Standar pengukuran karbon yang diakui oleh The United Nations Framework 
Convnetion on Climate Change (UNFCCC) yaitu National Carbon Accounting 
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Standards  (NCAS) yang merupakan standar  nasional  yang  dimiliki  oleh Australia. 
Salah satu pasal Protokol Kyoto disebutkan juga bahwa pentingnya perubahan 
perlaku hidup manusia menuju konsep ekonomi lingkungan (Dwijayanti, 2011). 
Dengan begitu salah satu cara mengatasi masalah lingkungan yaitu dengan cara 
menerapkan carbon accounting di perusahaan. PT Semen Tonasa telah melakukan 
berbagai tindakan agar dapat mengurangi pencemaran udara, dengan melakukan 
berbagai cara dengan mengunakan sistem penangkap debu, dimana gunanya untuk 
mengurangi polutan atau partikel debu yang akan keluar dari cerobong asap pabrik 
saat produksi, dan juga dapat mengurangi emisi karbon perusahaan. Akan tetapi 
sistem pencatatan pada laporan keuangan tentang karbon perusahaan belum 
menerpkannya. 
Teori Green Politic ini digunakan untuk menjelaskan penolakan ekosentris 
terhadap dunia  antrosentrisme atau ajaran yang  menyatakan  bahwa  pusat alam 
semesta adalah manusia, dimana individu atau manusia sangat berperan penting 
terhadap ekosistem dan semua makhluk hidup, yang akan menjadi penyebab 
kerusakan lingkungan hingga memberikan dampak yang sangat buruk terhadap bumi. 
Teori green politic mencoba memberikan kritik sekaligus solusi terhadap masalah 
lingkungan  tersebut. Upaya untuk mengantisipasi meluasnya dampak yang 
ditimbulkan oleh  pemanasan global yaitu penandatanganan Protokol Kyoto, dimana 
negara-negara yang meratifikasi Protokol Kyoto sepakat untuk mengurangi emisi 
karbon yang merupakan penyebab pemanasan global. Dari Protokol Kyoto tersebut 
memunculkan konsep carbon cost management, implikasi dari carbon cost 
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management yaitu carbon accounting yang merupakan pengukuran, pencatatan dan 
pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. Menurut salah satu informan yang 
peneliti wawancara mengatakan bahwa hal yang paling banyak menghasilkan karbon 
ialah bahan bakar padat yaitu batu bara, maka dari itu setelah adanya 
penandatanganan Protokol Kyoto untuk membantu proyek-proyek yang mampu 
menurunkan atau mengurangi emisi setidaknya satu dari enam jenis gas rumah kaca. 
PT Semen Tonasa sudah melakukan bebagai hal untuk melakukan pengendalian 
terhadap pelestarian lingkungan disekitar perusahaan, tetapi pada dasarnya belum 
menerapakan standar akuntansi karbon secara menyeluruh. 
PT Semen Tonasa telah mengurangi pengunaan bahan bakar batu bara yang 
memiliki banyak emisi karbon pada saat produksi berlangsung, dimana dengan 
mensubtitusi bahan bakar batu baru dengan bahan bakar sekam, sekam ini diperoleh 
dari masyarakat sekitar perusahaan yang berprofesi sebagai petani, maka petani inilah 
yang menyediakan bahan bakar sekam. Ketika pada saat panen padi yang dulunya 
hanya menjadi limbah, sekarang sudah bernilai karena dimaanfaatkannya sebagai 
bahan bakar diperusahaan PT Semen Tonasa. Clean Development Mechanism (CDM) 
menitikberatkan pengurangan emisi gas Co2 pada setiap proses di industri dan 
menyampaikan penyampaian kepada instansi terkait untuk mendapatkan insentif dari 
hasil diatas dari negara-negara yang masuk dalam Annex 1. Teori green politics 
mencoba memberikan kritik sekaligus solusi terhadap masalah lingkungan, upaya 
untuk mengantisipasi meluasnya dampak yang ditimbulkan oleh pemanasan global 
yaitu penandatanganan Protokol Kyoto, dimana negara-negara yang meratifikasi 
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Protokol Kyoto sepakat untuk mengurangi emisi karbon yang merupakan penyebab 
pemanasan global. 
Gambar 4.5 
Clean Development Mechanicism 
 
Sumber: https://elsdwika.wordpress.com/berita-lingkungan/cdm/ 
Pelaku bisnis  tidak hanya dituntut memperoleh keuntungan dari  lapangan 
usahanya, melainkan juga diminta untuk memberikan kontribusi positif terhadap 
lingkungan sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaranmasyarakat memunculkan 
kesadaran tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal sebagai Corporate 
Social Responsibility. Kepedulian sosial perusahaan terutama didasari alasan  
bahwasanya kegiatan perusahaan membawa dampak for better of worse, bagi kondisi 
lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya untuk  masyarakat disekitar 
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perusahaan beroperasi. Hal ini juga telah dilaksanakan oleh  PT Semen Tonasa 
dengan melakukan berbagai bantuan yang diberikan kepada masyarakat sekitar, 
seperti bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat. Terkait kepedulian sosial 
perusahaan maka munculnya standar baru tentang akuntansi karbon. Hal tersebut 
sejalan dengan adanya isu baru tentang perdangangan karbon yang dimana telah 
dilakukan perjanjian oleh PBB, yang mengatur tentang emisi karbon suatu negara, 
dimana emisi karbon ini dihasilkan oelh aktivitas-aktivitas perusahaan besar disuatu 
negara. Menurut Dwijayanti (2011) carbon accounting adalah suatu proses 
pengukuran, pencatatan dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Carbon Accounting ini merupakan bagian dari kesepakatan Protokol Kyoto, dimana 
tujuan penerapannya untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan. Walaupun perusahaan PT Semen Tonasa secara umum telah mengurangi 
pencemaran udara dengan melakukan berbagai hal yang berkaitan dengan 
pengurangan polusi udara dan emisi karbon. Peneliti juga sangat senang bisa 
diberikan kesempatan untuk mewawancari bapak biro keuangan yang dimana bapak 
belum mengetahui adanya akuntansi karbon, akan tetapi setelah peneliti berdisuksi 
dengan bapak, dimana hal baru ini sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 
perusahaan, karena membantuh perusahaan untuk mengetahui seberapa besar emisi 
yang ditimbulkan perusahaan. Perusahaan akan semakin transparan pada laporan 
keuangan kepada pihak diluar perusahaan. 
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Upaya dalam mengurangi polusi udara perusahaan tersebut telah melakukan 
berbagai cara agar dapat meminimalisir polusi udara tersebut dengan mengunakan 
alat penangkap debu yang pertama ada namanya penankap debu elektrik dan 
penangkap debu mekanik. Dimana penangkap debu yang pertama Elektrostatik 
Precipitator dan Dust collector, kedua mesin tersebut berfungsi untuk memisahkan 
partikel debu yang akan keluar dari mesin produksi perusahaan dan yang keluar dari 
cerobong pabrik itu sudah terpisah dari partikel debu yang berbahaya. PT Semen 
Tonasa untuk mengurangi emisi karbon dengan melakukan subtitusi bahan bakar batu 
bara dengan bahan bakar yang memiliki carbon yang dianggap nol carbon, dimana 
bahan bakar tersebut ialah sekam padi yang digunakan untuk mengurangi emisi 
carbon yang dihasilkan. Bahan bakar batu bara sangat banyak mengandung karbon, 
akibatnya sedikit demi sedikit perusahaan telah melakukan pengurangan bahan bakar 
batu bara agar tidak menghasilkan emisi karbon yang telalu banyak, hal ini telah 
sejalan dengan Protokol Kyoto yang menerapkan Carbon Accounting, tetapi belum 
sepenuhnya menjalakan hal tersebut karena di pencatatan akuntansinya masih 
mengunakan akuntansi konvensional. Protokol Kyoto memunculkan carbon cost 
management, implikasi dari carbon cost management, yaitu carbon accountingyang 
merupakan pengukuran, pencatatan, dan pelaporan yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Protokol Kyoto merupakan sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka 
Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) atau yang dikenal dengan sebuah 
persetujuan Internasional mengenai pemanasan global. Penerapan carbon accounting 
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ini telah menjadi perhatian di dunia,  sebagai  salah  satu bentuk pertanggungjawaban 
atas Protokol Kyoto. Didalam carbon accounting atau carbon footpit, emisi yang 
diukur adalah karbon yang berpengaruh dalam pembentukan gas rumah kaca yaitu 
karbon dioksida (CO2). Pak Jerry selaku biro humas PT Semen Tonasa memberikan 
apresiasi terhadap program baru tersebut dimana carbon accounting hal yang menarik 
tetapi sangat baru, dan perusahaan tonasa belum melaksanakannya, tetapi secara garis 
umumnya perusahaan tonasa telah melakukan berbagai cara agar lingkungan sekitar 
perusahaan tetap terjaga dari bebagai pencamaran limbah. Sangat serius mengurangi 
polusi udara dan emisi karbon yang dihasilkan pada saat operasional berlangsung, ada 
alat yang digunakan yaitu alat penangkap debu, Elektrostatik Precipitator dan Dust 
Collector. Tetapi ada batas yang dipersyaratkan oleh pemerintah, yaitu batas 
kewajaran, yang dimaksud batas kewajaran ialah hal yang dapat membahayakan, 
maka perusahaan mengupayakan agar tidak melewati batas yang telah ditentukan 
oleh pemertintah. Hal tersebut terbukti dengan diraihnya penghargaan “PROPER 
HIJAU”, penghargaan itu menunjukkan bahwa pelestarian lingkukan pada 
perusahaan PT Semen Tonasa sudah sangat baik.  PT Semen Tonasa juga bekerja 
sama dengan pihak independen salah satunya Universitas Hasanuddin untuk meneliti 
kadar polusi udara, dimana perusahaan semen itu tidak memiliki banyak limbah dan 
menghasilkan polusi udara dan emisi karbon dari operasional perusahaan.  
Berdasarkan rumusan pasal 33 ayat (4) terdapat dua konsep terkait dengan ide 
ekosistem yaitu bahwa perekonomian nasional beradasar pada demokrasi ekonomi 
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haruslah mengandung maksud: (1) berkelanjutan, (2) berwawasan lingkungan. 
Dengan demikian keseluruhan ekosistem seperti yang dimaksud dalam Pasal 33 ayat 
(3) sebagaimana ditafsirkan secara ekstensif dan kreatif oleh bebagai undang-undang 
dibidang lingkiungan hidup haruslah dikelola untuk kepentingan pembangunan 
berdasarkan prinsip-prinsip berkelanjutan (suistainable) dan berwawasan lingkungan 
(pro-environment) sebagaimana ditentukan oleh pasal 33 ayat (4) UUD 1945. Oleh 
karena itu cukup alasan jika menyebut bahwa UUD 1945 setelah amandemen I-IV ini 
sudah bernuansa hijau atau pro lingkungan (green constitution). 
Salah satu isi dari Protokol Kyoto adalah melakukan suatu sistem 
perdagangan karbon.Dimana jumlah batas akumulasi emisi karbon dalam suatu 
wilayah tidak boleh melebihi jumlah batas akumulasi maksimal dari yang telah 
ditetapkan (Ratnatunga, 2007). Artinya suatu entitas dalam melakukan aktifitasnya 
menghasilkan gas emisi kurang dari standar yang ditentukan maka akan mendapatkan 
nilai kredit, tetapi sebaliknya jika suatu entitas menghasilkan karbon melebihi dari 
standar yang ditentukan maka akan membeli kredit dari entitas yang memiliki nilai 
kredit. Akuntansi karbon sebenarnya lebih condong pada mengukur dan 
mengkalkulasi jumlah karbon yang dihasilkan oleh suatu entitas dalam proses 
produksinya. Dengan ini diharapkan akan bisa menjadi tolak ukur dalam pembuatan 
kebijakan ekologi suatu entitas. Karena sangat bagus dan pasti akan memberikan 
banyak keutungan bagi perusahaan terutama dengan laporan keuangan akan semakin 
jelas terhadap pencatatan akuntansi lingungannya di bidang akuntansi karbon. Karena 
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telah dapat mengetahui besaran emisi karbon yang dihasilkan pada saat produksi 
berlangsung, dan dapat memberikan hal yang sangat baik untuk citra perusahaan 
kepada konsumen perusahaan.  
Peran carbon accounting sangat penting karena untuk menghasilkan ide 
kreatif dalam  penyusunan strategi tanggung jawab perusahaan dari dampak karbon 
yang dihasilkan, terlebih dahulu perusahaan harus mengetahui hasil emisi karbon 
yang dihasilkan. Penegakan hukum yang cocok dengan kondisi indonesia meliputi 
segi preventif dan represif, terutama yang memiliki keterlibatan pemerintan untuk 
turut aktif meningkatkan kesadaran hukum masyarakat. Dikatakan bahwa penegakan 
hukum lingkungan sangatlah rumit, karena hukum lingkungan berdiri diatas titik 
pertemuan beberapa bidang hukum, seperti administratif, perdata, dan pidana, bahkan 
kadangkala sampai menyentuh juga hukum pajak, pertanahan. Ketika standar baru 
tersebut diterapakan oleh PT Semen Tonasa maka akan memberikan kepercayaan 
lebih dari masyarakat khusunya stakeholder yang melihat bahwa perusahaan PT 
Semen Tonasa Peduli terhadap lingkungan. 
 Tentang adanya carbon accounting ini, dimana yang dilakukan PBB untuk 
penandatangan Protokol Kyoto, agar dapat melakukan pencatatan tetang emisi karbon 
yang dihasilakan dari C + O2 = CO2. Informan mendukung jika karbon akuntansi ini 
di terapakan di laporan keuangan perusahaan agar dapat mengetahui sejauh mana 
perusahaan dalam mengurangi emisi karbon, dan berhasil atau tidaknya perusahaan 
dalam menggunakan bahan bakar sekam supaya emisi karbon semakin sedikit. Maka 
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ketika sumber daya alam suatu daerah dikelolah dengan baik dan digunakan untuk 
kesejahteraan rakyat, maka rakyat disekitarnya pasti juga akan mendukung. Jangan 
sampai rakyat negara ini mengalamai kemiskinan dan kelaparan, dimana jika sumber 
daya alam daerah tempat tinggalnya ini jika dikelola dengan baik untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat tersebut, maka stabilitas sosial maupun budaya 
pasti juga akan berpengaruh.  
Hal ini akan berkaitan erat dengan ancaman atau potensi suatu daerah untuk 
melepaskan diri dari negara kesatuan republik indonesia karena ketidakpuasan 
dengan pembagian hasil pengelolaan sumber daya alam yang tidak adil. Bisa kita 
lihat seperti halnya di papua, tambang emas yang dikelola pihak asing yang sudah 
bertahun-tahun dan berjuta-juta kubik emas yang telah dieksplorasi. Jika dulu para 
pengambil keputusan negara ini mempunyai kesadaran mengenai tata kelola 
lingkungan, maka kejadiaanya tidak berdampak pada masyarakat sekarang. Perlakuan 
lingkungan PT Semen Tonasa dalam memperhatikan masalah lingkungannya, sejalan 
dengan ayat dalam Al-Qur’an, salah satunya dijelaskan dalam Q.S. Al Baqarah ayat 
205: 
                         
     
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Terjemahnya: 
”Dan apabila ia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan dibumi, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah 
tidak menyukai kerusakan”. (Q.S Al Baqarah: 205). 
Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelestarian lingkungan. Segala jenis usaha dalam bentuk bisnis 
maupun non-bisnis harus mampu melestarikan alam sebagai bentuk 
pertanggungjawaban lingkungan. Mengingat saat ini perusahaan tidak hanya dituntut 
untuk menghasilkan keuntungan/laba semata tetapi juga harus memperhatikan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. PT Semen Tonasa dalam melakukan aktivitas 
produksinya, tentunya memperhatikan pelestarian lingkungannya, hal tersebut 
dikarenakan perusahaan harus memperhatikan sistem nilai yang ada diperusahaan 
harus seimbang dengan sistem nilai yang ada di masyarakat, agar kiranya dapat 
meminimalisir adanya lagitimacy gap. Legitimacy gap berpotensi besar terjadinya 
protes dari stakeholder terhadap perusahaan yang akan berdampak pada eksistensi 
perusahaan, stabilitas operasional dan berakhir pada profitabilitas. 
Dowling (1975) yang mengungkapkan bahwa legitimasi adalah sebuah 
kondisi atau status yang ada ketika sistem nilai entitas kongruen dengan sistem nilai 
masyarakat yang lebih luas di tempat entitas tersebut berada. Sedangkan menurut 
Arifin et al (2012) mengatakan bahwa teori legitimasi mengandung arti bahwa 
organisasi/perusahaan secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka 
telah beroperasi didalam norma-norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan 
bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar (dilegitimasi). Saat ini perusahaan 
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telah melakukan berbagai cara agar dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan 
perusahaan. Efek emisi karbon sangat luas dampaknya berbeda dengan limbah yang 
dihasilkan perusahaan yang hanya dirasakan masyarakat sekitar perusahaan saja. 
Upaya perusahaan mengurangi emisi atau polusi udara lebih dirasakan masyarakat, 
khususnya masyarakat sekitar perusahaan, yang memiliki banyak dampak positif 
dibandingkan dampak negatif. Teori legitimasi mengungkapkan bahwa perusahaan 
memilki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan usahanya berdasarkan 
nilai-nilai justice dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok 
kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan (Sayekti, 2007). 
 Menurut Taringan (2014) menjelaskan teori legitimasi menegaskan bahwa 
perusahaan terus berupaya untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam 
bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan 
berada, dimana mereka berusaha untuk memastikan bahwa aktifitas mereka diterima 
oleh pihak luar sebagai suatu yang sah. Memberikan penjelasan tentang konsep 
kontrak sosial, bahwa semua organisasi memiliki kontrak sosial, baik eksplisit 
maupun implisit, dimana kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisasi tergantung 
pada apa yang dapat dikontribusikan oleh organisasi kepada masyarakat luas. Carbon 
accounting dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan selama proses 
operasional perusahaan berlangsung, dengan mengurangi emisi karbon secara tidak 
langsung perusahaan memberikan tanggung jawab sosialnya dengan mengurangi 
polusi udara, emisi karbon dan perubahan iklim. Sehingga perusahaan dapat 
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memberikan keyakinan bagi masyarakat bahwa aktivitas perusahaa bermaanfaat bagi 
masyarakat. 
2. Pengungkapan Carbon Accounting sebagai Tanggung Jawab Sosial dalam 
Mengurangi Emisi Karbon 
PT Semen Tonasa Sebagaimana yang kita ketahui bahwa aktivitas usahanya 
berkaitan langsung dengan sumber daya alam, baik itu dengan alam semesta kecil 
(microcosmic) yaitu manusia maupun alam semesta yang besar (macrocosmic). 
Perusahaan dalam melakukan aktivitas usahanya sudah semestinya memperhatikan 
keseimbangan antara microcosmic dan macrocosmic dengan kata lain perusahaan 
harus menyeimbangkan antara aspek manusia dan alam sekitar. Melihat Visi 
Perusahaan saya menganggap bahwa PT Semen Tonasa telah menjadikan 
pengelolaan lingkungan sebagai kebijakan tertinggi dalam perusahaan. PT Semen 
Tonasa juga menganggap komitmen terhadap lingkungan sebagai tanggung jawab 
dan kepedulian terhadap para pemangku kepentingan (stakeholder). Kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan ini terbukti dengan perusahaan memperoleh proper 
hijau oleh kementrian lingkungan hidup (KLH) pada tahun 2016. Pencapaian ini 
menandakan bahwa perusahaan telah berhasil menerapkan praktek pengelolaan 
lingkungan melebihi dari ketaatan dan memanfaatkan sumber daya secara 
berkelanjutan. Pencapaian proper hijau di tahun 2016, tidak membuat perusahaan 
puas tetapi perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan kepeduliannya terhadap 
lingkungan dan perusahaan bertekad untuk mendapatkan penilaian proper emas pada 
tahun 2018. Maka pelaku bisnis tidak hanya dituntut memperoleh keuntungan dari  
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lapangan usahanya, melainkan juga diminta untuk memberikan kontribusi positif 
terhadap lingkungan sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat 
memunculkan kesadaran tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal 
sebagai Corporate Social Responsibility. Kepedulian sosial perusahaan terutama 
didasari alasan  bahwasanya kegiatan perusahaan membawa dampak for better of 
worse, bagi kondisi lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya untuk  
masyarakat disekitar perusahaan beroperasi. Alasannya mendasari mengapa program 
Corporate Social Responsibility dilaksanakan sejalan dengan penelitian  yang 
dilakukan oleh Waldman (2009) menyebutkan, Aktivitas Corporate Social 
Responsibility yang dijalankan sebagai pelayanan sukarela atau bersifat charity pada 
masyarakat di sekitar perusahaan. Dimana carbon accounting dapat menekan atau 
mengurangi emisi karbon yang dihasilkan selama proses operasi  perusahaan, dengan 
mengurangi emisi karbon yang di hasilkan secara tidak  langsung  perusahaan 
memberikan tanggung  jawab sosialnya dengan mengurangi polusi udara dan 
perubahan iklim. Sehingga perusahaan dapat meyakinkan  bahwa  aktivitas dan 
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. 
Dalam pelaksanaan TJSL sesuai blueprint yang telah ditetapkan, perusahaan 
Tonasa bermitra dengan Pemkab Pangkep, dinas terkait, lembaga penelitian, LSM, 
perusahaan lain di Pangkep dan masyarakat lingkar. PT Semen Tonasa telah 
menetapkan empat pilar utama yang didalamnya terdapat berbagai program dan 
kegiatan TJSL. Pilar TJSL tersebut adalah Program Sehat Tonasa, Cerdas Tonasa, 
Bina Mitra Tonasa dan Desa Mandiri Tonasa yang memiliki sasaran strategis: 
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 Meningkatkan kesehatan dan mempromosikan budaya hidup sehat bagi 
masyarakat lingkar dan karyawan PT Semen Tonasa. 
 Meningkatkan kualitas pendidikan yang berkesinambungan dan memberikan 
manfaat bersama. 
 Kemitraan dalam menjalakan program ekonomi yang berorientasi pada 
kemandirian masyarakat. 
 Pengelolaan kawasan desa lingkar untuk mengurangi dampak operasi, 
kelestarian lingkungan dan dukungan energi.  
Tonasa Bersaudara dalam pelaksanaannya, Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Semen Tonasa yang memiliki lima pilar yaitu: 
 Tonasa Mandiri yaitu bentuk partisipasi dalam meningkatkan kemandirian 
ekonomi masyarakat. 
 Tonasa Cerdas yaitu peran serta perusahaan secara aktif dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 
 Tonasa Sehat yaitu kepedulian perusahaan dalam meningkatkan kualitas 
hidup dan kesehatan masyarakat dan lingkungan. 
 Tonasa Bersahaja yaitu kepedulian perusahaan terhadap kondisi sosial dan 
peran serta aktif terhadap pengembangan aspek seni dan budaya serta 
olahraga. 
 Tonasa Hijau yaitu dari komitmen perusahaan dalam pelestarian alam secara 
berkelanjutan. 
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PT Semen Tonasa secara terus menerus melakukan pengembangan prasarana 
dan sarana masyarakat di sekitar pabrik serta kegiatan melestarikan lingkungan. PT 
Semen Toanas dalam menjalankan CSR dengan sebaik mungkin perusahaan 
melakukan berbagi tindakan yang berhubungan dengan peningkatan ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Dimana tindakan yang dilakukan terhadap pelestarian lingkungan 
sudah sangat baik dan teratur, akan tetapi belum di masukkannya carbon accounting, 
sebagai bagian dari program CSR perusahaan. Sementara yang saya ketahui bahwa 
akuntansi karbon tersebut termasuk bagian dari program CSR perusahaan agar dapat 
meningkat pelestarian lingkungan dan mencegah polusi udara dan emisi karbon. PT 
Indocement Tunggal adalah  perusahaan  yang pertama dan satu-satunya yang telah 
melaksanakan penurunan emisi karbon dengan terlebih dahulu menghitung berapa 
banyak emisi karbon yang dikeluarkan oleh perusahaan, dan perusahaan telah 
menetapkan kebijakan penurunan emisi tersebut dengan menggunakan metode CDM 
(Clean Development Mechanicism). Mekanisme pembangunan bersih, dimana 
estimasi kerusakan alam harus ditekan dengan perbandingan pembangunan 
perusahaan, khususnya yang mengeksplorasi hasil bumi. Pelaporan akuntansi karbon 
ini bisa dimasukkan sebagai voluntary disclosure perusahaan dan menjadi bagian 
dalam CSR perusahaan. Melalui pelaporan ini stakeholder dapat menilai peran serta 
perusahaan dalam mengurangi GRK (Gas Rumah Kaca). Dengan begitu, indonesia 
bisa memperoleh dana yang dapat digunakan untuk memulihkan hutan-hutan yang 
ada di indonesia.  
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Berbagai tanggung jawab sosial perusahaan PT Semen Tonasa sudah mereka 
lakukan salah satunya dengan memberikan bantuan yang dinamakan “Tonasa 
Mandiri”, Mereka  memberikan dana UKM agar usahanya bisa lebih berkembang. 
Setelah itu mereka juga membantu agar pengusaha kecil dapat mengetahui tentang 
berusaha yang baik dan bagaimana cara mengelolah keuangan uasahanya. Mereka 
diberikan tiga tahapan, dan tahapan yang terakhir diberikan bantuan dan 50 juta, dan 
ketika sudah mencapai 50 juta kami kategorikan usaha mereka sudah bukan UKM 
melaikan usaha yang sudah besar dan kami akan alihkan mereka ke pihak bank untuk 
membantu kelangsungan usaha tersebut, dan dana 50 juta itu kami akan berikan 
kepada UKM yang masih mebutuhkan dana tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan 
sebagai upaya menjalin hubungan baik dengan anggota masyarakat sehingga dapat 
mengurangi effek negatif yang ditimbulkan karena keberadaan perusahaan. Tujuan 
program CSR berkaitan keberlanjutan jangka panjang perusahaan (long-term 
sustainability of a firm). 
PT Semen Tonasa merupakan perusahaan semen terbesar di indonesia timur, 
maka menjaga hubungan dengan masyarakat sekitar harus selalu diperhatikan karena 
keberlangsungan perusahaan tidak terlepas dari masyarakat sekitar perusahaan. Selain 
harus menerapkan carbon accounting, perusahaan di  jaman sekarang ini banyak 
yang memperhatikan lingkungan perusahaannya, dengan tujuan agar perusahaan 
dapat bertahan 5 tahun kedepan atau lebih (Hariyani dan Martini, 2011). Bisnis 
memerlukan masyarakat sebagai pembeli dan pemberi dana, masyarakat juga perlu 
bisnis untuk produk-produk yang dihasilkannya. Hubungan bisnis dan masyarakat 
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dapat dimasukkan sebagai unsur-unsur dalam strategi perusahaan untuk berkompetisi. 
Perusahaan menganggap bahwa salah satu cara agar perusahaan bisa tetap bertahan 
adalah dengan memberikan sumbangsih kepada masyarakat cukup, melalui nilai 
dalam penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuhan kebutuhan dengan produknya dan 
pembayaran pajak kepada negara (Hariyani dan Martini, 2011). 
Perusahaan PT Semen Tonasa dalam melakukan penerapan Corporate Sosial 
Responsibility, tidak langsung memberikan apa yang mereka inginkan tetapi mereka 
memberikan kepada masyarakat apa yang mereka butuhkan. Dalam menjalin 
hunbungan dengan masyarakat, PT Semen Tonasa menerapkan program Corporate 
Sosial Responsibility, yang mana program CSR tersebut PT Semen Tonasa akan 
memberikan bantuan kepada masyarakat. Bantuan yang diberikan oleh perusahan 
kepada masyarakt adalah bantuan yang benar-benar diinginkan dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. Menurut Hariyani dan Martini (2011) selain itu para pemimpin 
perusahaan juga menghadapi tantangan dalam menerapkan standar-standar etis 
terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab. Menurut Hariyani dan Martini 
(2011) tanggung jawab sosial perusahaan dituangkan dalam bentuk suatu kepedulian 
sosial yang dapat kita namakan sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). CSR 
yang di jalankan sebagai bentuk pertanggung jawaban sosial ini dapat memberikan 
pandangan bahwa selain memperhatikan lingkungan, manusia juga harus 
memperhatikan lingkungan social mereka agar terjadi keseimbangan satu sama lain. 
Selain carbon accounting dan corporate social responsibility (CSR) ada lagi yang 
membantu perusahaan agar lebih diperhatikan oleh pemerintah, masyarakat, 
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organisasi lingkungan, media massa khususnya pada investor dan kreditor (bank) 
yaitu sustainability report. Sustainability report ini penting karena di dalamnya 
terdapat prinsip dan standar pengungkapan yang mampu mencerminkan tingkat 
aktivitas perusahaan secara menyeluruh. 
Departemen Corporate Sosial Responsibility pada perusahaan PT Semen 
Tonasa melakukan pembangian terhadap kelestarian lingkungan atau perawatan 
lingkungan yang diatur oleh departemen itu sendiri. Maka biaya yang dikeluarkan 
untuk hal yang berkaitan dengan lingkungan perusahaan atau menjaga lingkungan di 
atur oleh departemen ini seperti pencegahan limbah cair, gas, padat, dan emisi karbon 
kemudian dilaporkan pada departemen keuangan perusahaan agar dilaporkan dalam 
laporan keuangan perusahaan, agar ada transparansi kepihak independen diluar 
perusahaan. Utama (2007) menyatakan bahwa perkembangan CSR terkait dengan 
semakin parahnya kerusakan lingkungan yang terjadi di indonesia maupun dunia, 
mulai dari penggundulan hutan, polusi udara, dan air, hingga perubahan iklim. 
Organisasi atau perusahaan akan berlanjut keberadaannya jika masyarakat menyadari 
bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang seiring dengan nilai masyarakat 
itu sendiri (Gray, 1995). Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk 
menyakinkan aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini 
mendorong perusahaan melalui top manajemennya mencoba memperoleh  kesesuaian 
antara tindakan organisasi dan nilai-nilai dalam masyarakat umum dan publik yang 
relevan dengan stakeholder. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa 
PT Semen Tonasa: 
1. Tindakan Perusahaan dengan Adanya Emisi Karbon 
 Telah melakukan berbagai tindakan agar dapat mencengah pencemaran lingkungan yang 
melebih standar yang dikeluarkan pemerintahan. Diketahui setiap bahan bakar produksi 
menghasilkan karbon, selain bahan bakar cair, gas, dan yang palng banyak menghaislkan karbon 
adalah bahan bakar padat, yaitu batu bara maka dari itu perusahaan PT Semen Tonasa sudah 
menerapkan program CDM (clean develoments manichnsm). PT Semen Tonasa memiliki sistem 
untuk mengurangi polutan atau partikel debu yang keluar saat produksi dilakukan yaitu 
penangkap debu elektrik dan penangkap debu mekanik, kalau elektriknya tadi “elektrostatik 
precipitator”, mekaniknya yaitu “dust collector” itu penangkap debu.  
Kemudian untuk mengurangi CO2 atau emisi karbon di udara, dengan cara substitusi 
bahan bakar padat yang digunakan di perusahan PT Semen Tonasa ini yaitu batu bara dan  bahan 
bakar alternatif yaitu sekam, karena menurut PBB “UNFCCC” walaupun sekam memiliki karbon 
tetapi hal tersebut dianggap nol karbon yang lebih rendah daribatu bara. Sehingga dengan 
mengurangi bahan bakar padat seperti batu bara sudah tersubstitusi dengan bahan bakar 
alternatif, yakni CO2 yang terjadi akan berkuran karena digantikan oleh sekam. Dengan 
demikian, penerapan carbon accounting karena belum dilakukannya pengukuran, pencatatan, 
dan pelaporan karbon yang dihasilkan perusahaan. 
2. Pengungkapan carbon accounting sebagai Tanggung Jawab Sosial dalam Mengurangi 
emisi karbon. 
Pemahaan terhadap pengungkapan carbon accounting pada PT Semen Tonasa masih 
kurang karena belum diterapkannya carbon accounting ini dalam sistem akuntansi perusahaan. 
Dengan hanya melakukan pengurangan polusi udara dan emisi karbon yang belum sesuai dengan 
standar akuntansi karbon yang sebenarnya, dimana hanya melakukan subtitusi dari bahan bakar 
batu bara dengan bahan bakar sekam. Sekam inilah yang menjadi bahan bakar yang dapat 
mengurangi emisi karbon yang besar karena hanya dianggap mengandung karbon nol atau tidak 
memiliki karbon. Namun, dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dari segi 
sosial, ekonomi, dan lingkungannya sudah sangat mendukung masyarakat sekitar, dan 
pembangunan berkelanjutan. Hanya saja, pengukuran pencatatan, dan pelaporan akuntansinya 
agar dapat dijelaskan dan terperinci secara baik, maka investor dan stakeholder dapat 
mengetahui secara transparansi atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan. 
Perusahaan Juga belum memasukkan akuntansi karbon kedalam departemen CSR, dimana 
seharusnya pengungkapan karbon ini sudah masuk kedalam ruang lingkup tanggung jawab sosial 
perusahaan jadi, seharusnya kedepan perusahaan telah menerapkan carbon accounting sebagai 
pengendalian lingkungan perusahaan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis peneliti dan pembahasaan yang telah dilakukan adapun implikasi 
penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Pengukuran, pencatatan, dan pelaporan emisi karbon pada PT Semen Tonasa akan 
mendorong dalam meningkatkan pelestarian lingkungan dan transparansi terhadap 
biaya lingkungan. 
2. Meningkatkan upaya komitmen perusahaan dalam pelestarian lingkungan, sehingga hal 
tersebut sebagai bukti bahwa perusahaan sangat mengutamakan kebersihaan 
lingkungan. 
3. Penerapan Carbon Accounting akan dapat menunjang perusahaan dalam meningkatkan 
citra yang baik, sehingga perusahaan akan tetap menjaga keberlangsung usahanya. 
Serta dapat meningkatkan nama baik perusahaan dimata masyarakat, sehingga produk 
yang dihasilkan akan tetap memiliki keunggulan dipangsa pasar. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 
saran yang atas kekurangan atau keterbatasan penelitian yang ada untuk menjadi perbaikan bagi 
peneliti selanjutnya, diantaranya: 
1. Bagi peneliti selanjutnya lakukan penelitian di perusahaan yang telah menerpkan 
carbon accounting, agar dapat mengetahui kepastiaan emisi karbon yang dimiliki 
perusahaan. 
2. Gunakan sampel yang minimal 5 perusahaan yang besar dan memiliki emisi karbon 
yang banyak, agar kita dapat melakukan perbandingan antar perusahaan, dalam upaya 
mengurangi emisi karbon dimasa yang akan datang. 
3. PT Semen Tonasa diharpkan dapat menerapkan carbon accounting agar dapat 
mengukur, mencatat, dan melaporkan emisi karbon. Agar lebih transparansi kepada 
stakeholder, serta menjadi nilai tambah dahn terwujudnya legitimasi bagi perusahaan.  
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MANUSCRIPT 
A. Pertanyaan untuk Biro Produksi 
1. PT Semen Tonasa merupakan perusahan yang bergelut dibidang industri 
persemenan, yang dalam melakukan produksinya menghasilkan banyak karbon. 
Bangaimana menurut bapak/ibu mengenai hal tersebut? 
2. Apakah pihak perusahaan melakukan pengukuran banyaknya emisi karbon 
yang dihasilkan perusahaan? 
3. Mengenai banyaknya emisi karbon yang beredar di udara yang di hasilkan oleh 
industri-industri tentunya akan menjadi permasalahan serius, seperti polusi 
udara, perubahan iklim dan pemanasan global. Apakah pihak perusahaan 
melakukan suatu tindakan untuk meminimalisir emisi karbon yang di hasilkan? 
4. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh pihak perusahaan untuk mengatasi hal 
tersebut agar karbon-karbon yang dihasilkan perusahaan selama melakukan 
produksinya tidak berdampak terhadap masyarakat maupun lingkungan?  
5. Apakah upaya tersebut berjalan dengan efektif sehingga dapat mengurangi 
emisi karbon yang dihasilkan oleh perusahaan?  
6. Apakah upaya perusahaan tersebut hanya di rasakan oleh masyarakat sekitar 
perusahaan saja? Sementara diketahui bahwa masyarakat luas juga merasakan 
adanya dampak seperti polusi udara, perubahan iklim dan pemanasan global 
karena emisi karbon yang di hasilkan perusahaan beredar di udara?  
7. Bagaimana menurut bapak/ibu jika dilakukan sebuah inovasi untuk 
meminimalisir emisi-emisi karbon yang di hasilkan oleh perusahaan? 
8. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang adanya carbon accounting? 
9. Dari mana bapak/ibu mengetahui adanya carbon accounting? 
10. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai carbon accounting? 
 
  
 
 
 
 
B. Pertanyaan untuk Biro Keuangan 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang adanya carbon accounting? 
2. Dari mana bapak/ibu mengetahui adanya carbon accounting? 
3. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai carbon accounting? 
4. Apakah perusahaan melaporkan biaya-biaya yang terkait dengan lingkungan? 
5. Adakah perbedaan pendapatan yang diperoleh ketika mengeluarkan biaya 
terhadap lingkungan? 
6. Apakah ada jumlah khusus atau biaya khusus yang dikeluarkan perusahaan 
untuk lingkungan 
7. Menurut bapak/ibu apa keuntungan dan kerugian perusahaan jika carbon 
accounting diterapkan sebagai inovasi?  
8. Carbon accounting merupakan suatu proses pengukuran, pencatatan dan 
pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. Bagaimana menurut 
bapak/ibu jika carbon accounting diterapkan sebagai inovasi? 
C. Pertanyaan untuk Biro Humas 
1. Bagaimanakah pertanggung jawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan? 
2. Apa-apa saja yang dilakukan perusahaan dalam memperbaiki hubungan 
dengan masyarakat di sekitar? 
3. Bagaimana pandangan anda mengenai pembangunan citra positif perusahaan, 
dengan hubungan sosial yang dilakukan? 
4. Apakah ada pelatihan yang berkaitan dengan karyawan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan? 
5. Bagaimana menurut bapak/ibu jika carbon accounting diterapkan sebagai 
inovasi dan tanggung jawab akan memberikan nilai perusahaan sebagai 
perusahaan berwawasan lingkungan? 
6. Menurut bapak/ibu apa keuntungan dan kerugian perusahaan jika carbon 
accounting diterapkan sebagai inovasi? 
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1 Galut kec. Galesong Utara kab. Takalar. Pada saat sekolah 
di SMP pernah mengikuti kegiatan Marching Band. 
Kemudian melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah atas 
yaitu SMA Negeri 1 Gowa. Serlanjutnya saya melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi yaitu 
kuliah di UIN Alauddin Makassar, pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Akuntansi. 
Selama menjadi mahasiswa untuk lebih mengembangkan dan mengabrakbkan diri pada yang 
lainnya saya mengikuti organisasi yaitu, Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Ukm 
Olahraga UIN, Kandang Seni Tirai Bambu Akuntansi, Economic Connection. 
Contact Person: 
    Email: mandala.ikramun@gmail.com 
    No Hp: 082 291 222 481 
